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PREMIS

Konsep Rancangan Desain yang diajukan adalah tempat beristirahat dan menginap berfungsi sebagai sarana untuk beristirahat
dari hiruk pikuk kota dan menunjang kebudayaan setempat di Purwobinangun dan dengan mengedepankan pengalaman me-
nikmati alam dan budaya sekitar namun tetap mengedepankan kenyamanan privasi menginap pengunjung.

Maka dari itu Resorts dipilih sebagai suatu ajuan desain sesuai dengan Definisi Resorts yang merupakan tempat untuk rekrea-
si, hiburan, dan peristirahatan namun tetap mengedepankan kelestarian lingkungan dan budaya sekitar.

Lokasi Purwobinangun yang berada pada lereng Gunung Merapi dan daerah sekitar merupakan daerah yang masih asri. Tema
Resorts yang diajukan adalah Mountain Resorts dengan spesifik sebagai Sanctuary Resorts. Dimana Ekslusifitas, pemandan-
gan ,dan ketenangan Lingkungan Gunung Merapi menjadi salah satu nilai utama yang dijual pada resort.

Akan tetapi pertimbangan nilai jual Site, Tata Masa, dan Tata Ruang menjadi faktor penting dalam memenuhi kebutuhan
nilai yang akan dijual.

Kebutuhan Eksklusif Hunian dan territory antar hunian, Hunian dengan lingkungan sekitar. Agar tidak saling terusik antara
satu dengan yang lainnya sehingga dapat mempengaruhi kenyamanan Privasi penghuni.

Bangunan Resorts ini direncanakan dengan pembagian masa yang terpisah antar ruang hunian dengan pembagian tiga klasi6i-
kasi kelas yaitu Standard Room, Deluxe Room, dan Suite Room dengan masing masing fasilitas di dalam hunian yang ber-
beda. Di dalam kawasan resorts disediakan juga tempat bersantai, berolahraga, tempat komunal, dan restaurant.

Konsep Pemilihan Site, Tata Masa, dan Tata Ruang dalam Resorts ini memiliki konsep dengan pendekatan pencapaian Fak-
tor Kenyamanan Privasi. Privasi sendiri adalah data atau informasi yang terdapat dari diri seseorang. Dengan Variable Privasi
antara lain ; Aksesbilitas, Visibilities, Olfactory, Vocal, dan Proximity.

Faktor Kenyamanan Privasi merupakan kemampuan seseorang untuk mendapatkan keamanan Privasi, Kontrol terhadap
Privasi miliknya, dan Kebebasan beraktivitas dalam lingkup Personal Space miliknya. Faktor Kenyamanan Privasi menjadi
acuan pengujian desain untuk mendapatkan kenyamanan privasi yang diinginkan dalam desain Resorts yang diajukan.




The proposed design is a place to rest and stay to function as a means to rest from the hustle and bustle of the city and support
the local culture in Purwobinangun and by prioritizing the experience of enjoying the surrounding nature and culture while
still prioritizing the comfort of the privacy of a visitor’s stay.

Therefore Resorts was chosen as a design proposal in accordance with the Definition of Resorts which is a place for recre-
ation, entertainment, and rest while still prioritizing environmental sustainability and the surrounding culture.

The location of Purwobinangun which is on the slopes of Mount Merapi and the surrounding area is an area that is still beau-
tiful. The proposed Resorts theme is Mountain Resorts specifically as Sanctuary Resorts. Where the exclusivity, scenery, and
serenity of Mount Merapi’s environment are one of the main values sold at the resort.

However, the consideration of the selling value of the Site, Periodic Planning and Spatial Planning are important factors in
meeting the value requirements to be sold.

Exclusive needs for shelter and territory between dwellings, shelter with the surrounding environment. In order not to be dis-
turbed by one another so that it can affect the privacy of residents.

This Resorts building is planned with a separate period of living space divided into three class classifications, namely Stan-
dard Room, Deluxe Room, and Suite Room with each facility within a different occupancy. Within the resorts area, there are
also places to relax, exercise, communal areas and restaurants.

The concept of Site Selection, Timing, and Spatial Planning in this resort has a concept with an approach to achieving the Pri-
vacy Comfort Factor. Privacy itself is data or information contained within a person. With the Privacy Variable, among others;
Accessibility, Visibilities, Olfactory, Vocal, and Proximity.

The Privacy Convenience Factor is a person’s ability to obtain privacy security, control of his privacy, and freedom of activity
within the scope of his personal space. The Privacy Comfort factor becomes a reference for design testing to get the privacy
comfort desired in the proposed Resorts design.
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

1.1 Judul

Judul : DESAIN RESORT DI PURWOBINANGUN DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI
Penekanan : Merancang Resort dengan kualitas Kenyamanan Privasi Excellent pada Hunian Akomodasi Resort

1.2 Latar Belakang

Pertumbuhan Pariwisata Sleman
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Gambar 1.1. Statistik Kepariwisataan DI Yogyakarta 2018
Sumber : Google Drive. (n.d.). Retrieved September 9, 2019, from https://
drive.google.com/file/d/1dS0c8PRuV1VPvFkeYIm_xAUXJ6gVzF3U/view

(Sutawa, 2012)Pariwisata merupakan industri yang sangat menjanjikan. World Tourism Organization ( UNW-
TO ) menyatakan bahwa diperkirakan masukan dari Pariwisata pada tahun 2020 akan mencapai 1.602 miliar Manu-
sia dan diperkirakan pemasukan Pariwisata pada Asia Pasiik termasuk Indonesia akan mencapai 438 juta manusia

Sementara Yogyakarta merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang sangat dikenal akan Pari-
wisatanya, berbagai kriteria pariwisata. Seperti wisata alam, wisata budaya & sejarah, Bahkan den-
gan adanya wisata minat khusus. Pertumbuhan pengunjung pariwisata seperti pada Gambar 1.1 khu-
susnya di Kabupaten Sleman menurut Statistik Kepariwisataan 2018 yang dikeluarkan oleh Dinas
Pariwisata Daerah Istimewa  Yogyakarta menyatakan bahwa kenaikan jumlah pengunjung pariwisa-
ta meningkat bahkan lebih dari 100% atau dua kali lipat lebih meningkat dari data 5 tahun terakhir.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Akan tetapi dampak positif pariwisata ini tampak tidak merata. Terlihat dari desa Purwobinangun di Sleman,
Yogyakarta. yang tampak stagnan dari 5 tahun terakhir tanpa adanya perubahan yang signifikan seperti tampak
pada Gambar 1.2

Purwobinangun

(o)) - ™

o o o

AN AN AN

Kawasan didominasi Perkebunan Kawasan didominasi Perkebunan dan Kawasan didominasi Perkebunan

dan Pertanian Pertanian. Pelebaran Sungai karena dan Pertanian. Pemulihan Sungai

adanya bencana Merapi ( lahar dingin )

- -

o o

AN AN
Kawasan Stagnan tidak ada perubahan Kawasan Stagnan tidak ada perubahan Kawasan Stagnan tidak ada perubahan
yang signifikan. Baik Pemukiman, Infra- yang signifikan. Baik Pemukiman, Infra- yang signifikan. Baik Pemukiman, Infra-
struktur, dan area perkebunan struktur, dan area perkebunan struktur, dan area perkebunan

Gambar 1.2. Tipomorfologi Kawasan Tahun 2009 - 2019
Sumber : Analisa Penulis (2019)

Nilai tambah dari kawasan Agrowisata Purwobinangun sendiri adalah mempunyai kawasan
yang masih Asri, Indah, dan tenang. Berada pada lereng Gunung Merapi di Yogyakarta kawasan
Agro ini mempunyai iklim yang sejuk dan pemandangan Gunung dan Lereng gunung yang indah.

Daerah Kawasan Agrowisata Purwobinangun dimana lebih dari 80% total luas kawasan mer-
upkan perkebunan salak, dengan mayoritas penduduk setempat adalah petani salak. Ke stag-
nan-an pengembangan kawasan Agrowisata ini menjadi pertimbangan untuk dapat mengem-
bangkan kawasan akan tetapi dengan menggunakan trigger pengembangan yang baik.
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

maka dari kajian diatas dipilihlah tipologi bangunan sanctuary resort karena Sanctuary Resorts merupakan
bangunan akomodasi yang memanfaatkan alam dan budaya sekitar menjadi nilai jual utama sehingga memper-
hatikan kelestarian budaya dan alam sekitarnya. Hal ini sesuai dengan pengembangan kawasan yang bertujuan
untuk menciptakan triger wisata akan tetapi tetap melestariakan alam dan budaya dikawasan Agrowisata Purwo-
binangun.

Lalu apakah keunggulan Sanctuary Resort, Sanctuary Resort bertujuan untuk menenangkan, merefleksikan,
dan merelakskan pengunjung untuk mendapatkan kedamaian dari alam dan budaya setempat. Keunggulan ini
tentu di didapatkan dari bagaimana kenyamanan privasi menjadi salah satu nilai jual yang membuat pengunjung
merasa nyaman dan aman dalam saat berkunjung ke dalam resort.

Perancangan pada resort terhadap kenyamanan privasi sendiri masih general dan kurang jelas bagaimana
mendapatkan kualitas privasi yang terukur yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.

Kenyamanan Privasi Hunian mempunyai mempunyai 4 penilaian yaitu poor, moderate, good, excellent. dimana
faktor faktor yang mempengaruhinya antara lain security, control, dan freedom of action pada 5 variable privasi

yaitu visual, vocal, olfactory, proximity, accessbility, dan proximity.

Lalu tujuan penulisan ini adalah untuk mendesain akomodasi resort dengan tipologi sanctuary resort dengan
kenyamanan privasi ruang huni akomodasi resort yang excellent.

Penegasan Latar Belakang

Problem Kawasan Purwobinangun memiliki potensi alam dan budaya akan tetapi pengem-
bangan kawasan tersebut mengalami stagnan selama 5 tahun yang tidak beriringan-
dengan pengambangan kawasan pariwisata yang terus naik di Yogyakarta (Statistik
Kepariwisataan DIl Yogyakarta, 2018). Perlunya trigger pengembangan kawasan
yang positif sesuai dengan potensi dan budaya di sekitar.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Wha‘t’ S Tipologi bangunan sanctuary resort merupakan bangunan akomodasi yang me-

Known? manfaatkan alam dan budaya sekitar menjadi nilai jual utama sehingga memper-
hatikan kelestarian budaya dan alam sekitarnya. Hal ini sesuai dengan pengem-
bangan kawasan yang bertujuan untuk menciptakan triger wisata akan tetapi tetap
melestariakan alam dan budaya dikawasan Agrowisata Purwobinangun.

Lalu apakah keunggulan Sanctuary Resort, Sanctuary Resort bertujuan untuk
menenangkan, merefleksikan, dan merelakskan pengunjung untuk mendapatkan
kedamaian dari alam dan budaya setempat. Keunggulan ini tentu di didapatkan
dari bagaimana kenyamanan privasi menjadi salah satu nilai jual yang membuat
pengunjung merasa nyaman dan aman dalam saat berkunjung ke dalam resort.

Kenyamanan Privasi Hunian mempunyai mempunyai 4 penilaian yaitu poor, moder-
ate, good, excellent. dimana faktor faktor yang mempengaruhinya antara lain secu-
rity, control, dan freedom of action pada 5 variable privasi

yaitu visual, vocal, olfactory, proximity, accessbility, dan proximity.

Medapatkan Kualitas kenyamanan privasi yang lebih terukur sesuai dengan kebu-

Manfaat, . T

. tuhan Ruang Hunian Resort yang menjadi nilai jual utama pada resort.

Resiko ~ 0
Perancangan pada resort terhadap kenyamanan privasi sendiri masih general dan
kurang jelas bagaimana mendapatkan kualitas privasi yang terukur yang sesuai
dengan kebutuhan yang diinginkan.

Tu_juan Lalu tujuan penulisan ini adalah untuk mendesain akomodasi resort dengan tipologi
sanctuary resort dengan kenyamanan privasi ruang huni akomodasi resort yang
excellent.

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Yusuf Rochman A - 16512004

z
o
[+
z
m
w

BACHELOR FINAL PROJECT

A [



] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

1.3 Peta Persoalan

FAKTOR KENYAMANAN PRIVASI

PURWOBINANGUN RESORT
PRIVASI

Tipologi bangunan sanctuary re-
sort merupakan bangunan ako-
modasi yang memanfaatkan alam
dan budaya sekitar menjadi nilai

Kawasan Purwobinangun memiliki Medapatkan Kualitas kenyaman-
jual utama sehingga memper-

potensi alam dan budaya akan an privasi yang lebih terukur
hatikan kelestarian budaya dan

tetapi pengembangan kawasan sesuai dengan kebutuhan Ru-
alam sekitarnya. Hal ini sesuai

tersebut mengalami stagnan sela- ang Hunian Resort yang menja-
dengan pengembangan kawasan

ma 5 tahun terakhir di nilai jual utama pada resort.

yang bertujuan untuk mencip-
takan triger wisata akan tetapi
tetap melestariakan alam dan bu-

daya dikawasan Purwobinangun.

PERMASALAHAN KUSUS

BAGAIMANA MERANCANG SITEPLAN TERPILIH SESUAIDENGAN KRITERIA KENYAMANAN PRIVASI DAN DENGAN MEMANFAATKAN KEUNGGULAN SITE?
BAGAIMANA MERANCANG RESORT YANG DAPAT MENGAGKAT AKTIFITAS KELESTARIAN BUDAYA JOGJA DAN LINGKUNGAN SEKITAR PURWOBINANGUN?
BAGIMANA MERANCANG HUNIAN RESORT DENGAN KUALITAS PRIVACY EXCELLENT?

RESORT KENYAMANAN PRIVASI LOKASI SITE
RESORTLANDSCAPE SELUBUNG DAN
TATA RUANG STRUKTUR INFRASTRUKTUR
DAN TATA MASA FASAD

Yusuf Rochman A — 16512004 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
BACHELOR FINAL PROJECT

VISIHOOMY

k[ LINPVERSITA 5

SR



1.4 Kerangka Berfikir

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

| ISSUE

VARIABLE |

v

SUB- VARIABLE |

l

PARAM ETE#&I

!

INDII«{.AT(EJHI

—-o| ANALISIS
A

5l N_;T_E SA

|

DESAIN TEMNTATIVE

L

UJI DESAIN

l

Gambar 1.3 PBD SKEMA
Sumber :( Analisa Penulis,2019)

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Tahap Penelusuran PBD
dilakukan dengan cara mencari
lssu dilanjutkan dengan mencarai
Variable dan Sub- Variable dan
Mencar Kajian Pustaka untuk
mendapatkan Farameter dan

Gambaran umum metode perancangan dimu-
lai dengan menetapkan isu umum yang telah
dikaji dalam Stupa 7 sebelumnya setelah itu
menentukan variabel dan sub variabel bedasar-
kan isu dan pendekatan desain . Pada tahap ini
dilakukan Penelusuran Masalah menggunakan
Metoda PBD Performed Based Criteria untuk
menentukan Indikator dan Kriteria desain un-
tuk di analisis pada tahapan berikutnya.

Analisis rancangan dilakukan bedasarkan Vari-
abel sampai ketercapaian indikator sehingga
mempunyai performa 100% setelah itu dilaku-
kan sintesa terhadap semua persoalan tiap vari-
abel yang akan menghasilkan desain tentative.

Desain Tentative dilakukan uji desain untuk
meyakinkan bahwa performa pada desain su-
dah sesuai dengan target pada kriteria desain.
apa bila di belum memenuhi kriteria dilakukan
analisa ulang sampai menghasilkan desain
yang memenuhi performa kriteria yang dibu-
tuhkan

setelah desain ditentukan dilanjutkan pada
langkah pembuatan DED
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PURWOBINANGUN SANCTUARY RESORT

Faktor Desain Resort Faktor Kenyaman Privasi

1. Kenyamanan Privasi Ak-
Potensi Tradisi dan Mata Tata Masa Selubung dan Fasad Infrastruktur sesbilitas

Potensi Landscape Keamanan 2.Kenyamanan Privasi Vis
pencaharian ibilitas

Kontrol . Privasif
. Kenyamanan Privasi
Olfactory

. Kenyamanan Privasi
Proximity

Kebebasan beraktifitas

Tata Ruang Struktur

A1l A4
Merancang zonasi dan tatamasal Merancang Ruang Akomodasi Hunian
Pemanfaatan Keunggulan Land- Mendukung Kegiatan Tradisi dan

lantar masa bangunan sehingga tidal Resot dengan Kualitas Kenyamanan
scape Site sebagai nilai jual pada Mata Penceharian pendukung Bu-

menggangu privasi ruang akomodasil Privasi Excellent
resort 100% daya Merapi Pada Resort 100%

private hunian 100% 100%

A1l.1 A4.1

. Pemanfaatan Potensi Kontur

. Pemanfaatan Potensi View . Pemanfaatan kegiatan luar Resort [olalS SrvicaNPuBlioydanitiuniant)

. Pemanfaatan Vegetasi dengan aktifitas Budaya sekitar b el P sk Hee (i BORANG KETERCAPA“\SN

. Site Terrisolasi dari Umum . Pengenalan Aktifitas Budaya dalam ) Y X P P RN
an dengan Zona yang lain

. Kemudahan Akses Resort

"EXCELLENT"
. Batasan Visual Terhadap Site . Langgam dengan identik Yogyakarta 3. Adanya Perantara terlhadap Akses
a o Jalan utama masuk site kawasan
. Jauh dari Kebisingan

1. Pembagian Zonasi ( Penerima, Penge-

1.Kenyamanan Privasi Aksesbilitas 4.Kenyamanan Privasi Olfactory
[Keamanan : Adanya perlindungan Keamanan teritorial hunian SCEWELED] : Adanya perlindungan Keamanan Privasi Olfactory

Keterangan dan Strategi : Keamanan akses dijamin dengan adanya one way access dan RFID card untuk dapatKeterangan dan Strategi :Perlindungan keamanan Olfactory sehingga ruangan tidak meninggalkan bau yang tidak menyenang-
Imengakses kan (gas methan).
hunian.

Kontrol : Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan Olfactory
[Kontrol : Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan|
Privasi Access [ CICIELED] dan Strategi : Mengidentifikasi potensi ruangan yang menjadi sumber bau, Kontrol Terhadap pembuangan limbah|

gas, Kontrol Sirukalsi Udara, Pemercepatan Photochemi-}
GICIELLEL] dan Strategi : Kontrol desain melalui pengdalian akses orang berkepentingan dengan menggunakanical Oxidation dalam ruangan.
RFID Card.
One Way Mirror pada akses entrance untuk memperli-Kebebasan Beraktifitas : Tercapainya kebebasan beraktifitas Olfactory ditandai dengan adanya keamanan,kontrol Ol

hatkan siapa yang akan masuk factroy yang telah tercapai, dan tercapainya stan-

kedalam hunian dard kenyamanan Sirkulasi Udara pada ruang yang

berpotensi menimbulkan bau
[Kebebasan Beraktifitas : Tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan adanya keamanan,kontrol,

Keterangan dan Strategi : Perhitungan kebutuhan kenyamanan Ventilasi Udara dan kebutuhan kapasitas Fan
dan tercapainya standard kenyamanan akses. |

Keterangan dan Strategi : Adanya kontrol dan keamanan terhadap Kenyaman Privasi Akses. Terpenuhi nya5.Kenyamanan Privasi Proximity
tandard [CLVEE

Imanan akses sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat No. Keamanan
30/PRT/M/2006 tentang standard aksebilitas I

1). Kemudahan Akses : (Keterjangkauan) iKeteranga\n : Keamanan teritorial dijamin dengan kejelasan masa hunian yang terpisah satu den
2). Kegunaan : Dapat digunakan se-pan lainnya.

: Adanya perlindungan Keamanan teritorial hunian

lcara ergonomis dan nyaman secara
% ergonomis sewaan yang lain.
3). Keselamatan :  Keamanan dalam
Kontrol : Adanya kontrol teritorial hunian dalam Perencanaan
4). Kemandirian : Dapat
fidigunakan tanpa bantuan orang lain ( difabel) Keterangan

LCIGEGET

: Kontrol desain melalui obstacle batasan pada setiap sisi sisi bangunan. Kontrol:

2.Kenyamanan Privasi Visibilitas penghuni agar tidak keluar dari zona aktifitas privat hunian yan

disewa ataupun orang lain
yang ingin masuk kedalam hunian
(CEWEGEL] : Adanya perlindungan data visual aktifitas pengguna baik data
“Hlangsung (terlihat utuh) Kebebasan Beraktifitas :Tercapainya Keamanan dan Kontrol kenyamanan Privasi Proximity. a A
maupun data tidak langsung ( shilluete atau samar) '-_--‘.;_-,
Keterangan : Tercapainya Kemanan dan Kontrol Proximity. Kenyamana kebebasan beraktifitasf

‘'Keterangan dan Strategi : Konfigurasi fasad, Konfigurasi arah bukaan,dan Pemilihan Material.(detail pada gam-proximity di

datbar) capai dengan tata masa yang tidak saling mengganggu antara satu
|

Di buktikan dengan kontek pencapaian panoramic view yang dijual®
pada resort dengan tata masa linier curve }"

Konfigurasi Keterjangkauan Visual oleh masa bangunandengan lain.
“lain.

" /Kontrol : Adanya Kontrol terhadap Privasi Visual oleh Pengguna
Keterangan dan Strategi : Pemilihan material transparant, pilihan aktifitas dalam ataupun luar ruangan.
Kebebasan Beraktifitas : Tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan adanya keamanan,kontrol,

dan tercapainya standard kenyamanan visual (SNI Pencahayaan Buatan, (GBCI 300lux min. 30% dari
luas ruangan ))

Keterangan dan Strategi : Tercapainya Variabel Keamanan dan Kontrol. Tercapainya kebutuhan standard kenya-
manan penca-
hayaan ( SNI Pencahayaan Buatan, (GBCI 300lux min. 30% dari luas ruangan )

% Juntuk melakukan aktifitas




1.5 Originalitas Tema

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

ko Judul Tahun Universitas | Penulis PersEmaan Perbbedaan
RESORT IN
CRAMDAEAMN BEACH, -
SANUIL P Syamsudi Tipofogl Resort,
Penerapan
1 P 2017 LE ] n Sedik Resort, isu Parrwisata | Pendekatan Desain dan
Konsep Desain
Mushyadi konteks lokasi
drsitektug
Bioklimatik
PERAMNCANGARN
RESORT HOTEL PADA IRW ANSY
LERENG GUNLUING AH Resort, su Parwisata, Tipodogl Resart,
2 2013 Brawijaya ,
PAMNDERBAAN EOTA DA A fasilitas akemaodasi Pendekatan Desakn
BATL PRATAMNA
RESORT HOTEL
MERAK BELANTUNG RINIAY AN Fenderatan Desain,
3 204 L Resort, isu Pariwisats
BEACH I EALIANDA, Tl Eonteks Lokasl
LaMPILEN
MARINS RESCAT
Teddy rendekatan Dasain,
i HOTEL, Metaphar Of 2005 i Resort, su Parnwisats
Hartawan Koni=ks Lokas)
Bima &rchitecture
Mplingoo Kesort and
" B hggp & ; Bindan it Pendekatan desain,
anch, Permaculture ndan
5 2017 un Resort, 1su Panwisata | Tipologi Resort, Kontaks
Application on Sendy i
Architectiral Design
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2.1 Data Lokasi Perancangan

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Peta (Gambar 1.2.) Desa Purwobi-
nangun terletak pada kecamatan
Pakem, Sleman, Yogyakarta.Luas
Administratif 1.348 km2 dan dibagi
menjadi 16 wilayah administratif dusun.
Batas Utara berbatasan dengan Desa
Hargobinangun,BatasBaratberbatasan
dengan Kecamatan Turi, Selatan Ber-
tasan dengan Kecamatan Ngaglik, Se-
belah Timur berbatasan dengan Desa
Hargobinangun dan Candi Binangun.

Curah Hujan Tahunan

Curah Hujan (mm) Jumlah Hari Hujan

150

2569 133

100
1811

50

2018 2017

Purwobinangun

Kondisi Geografis

Secara Geografis juga Ka-
wasan Desa Purwobina-
ngun dilewati oleh sungai
aliran dari merapi yaitu
Kali Boyong, Sungai ini ter-
golong sungai yang perlu
diwaspadai karena sering
mengalirkan lahar dingin
dari merapi apabila merapi
erupsi.

Kondisi Iklim

3896

3000

113

2000

1000

2016

Desa Purwobinangun Beriklim Tropis Lembab dengan

jumlah curah hujan rata rata pertahun 2759mm dan rata
rata hari hujan sebanyak 134 hari

Suhu Udara Min. 20,3°C Max. 32,6°C

Kelembaban Min. 60% Max. 90%
»

Kec. Angin 0 7

Sumber Arah Angin Selatan Barat

Gambar 2.2 Data Curah Hujan Purwobinangun
Sumber : Analisa Penulis (2019)

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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Gambar 2.1 Peta Purwobinangun
Sumber : Analisa Penulis (2019)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

SOLAR PATH

WIND ROSE

N PURWOBINANGUN
I 1 MAR = 31 MEI _
L http://www.enviroware.com
A L N
i NNW NNE
w[l: \/ Ill'lh NW I ' . NE
X | ENE
B 1 JUN ~ 31 AGUST ——
T SIANG
N E M SORE
[ N S, B MALAM

W SUBUH

\ el =y ;
o 1 DES - 28 FEB
ra 5 “\\ Gambar 2.4 Wind Rose
/../ I % Sumber : Enviroware.com, Analisa Penulis (2020)
w I||:

= ___ ’ Gambar 2.3 Solar Path

3

Sumber : Analisa Penulis (2019)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Nilai tambah dari kawasan Agrowisata Purwobinangun sendiri adalah mempunyai kawasan
yang masih Asri, Indah, dan tenang. Berada pada lereng Gunung Merapi di Yogyakarta kawasan
Agro ini mempunyai iklim yang sejuk dan pemandangan Gunung dan Lereng gunung yang indah.

Daerah Kawasan Agrowisata Purwobinangun dimana lebih dari 80% total luas kawasan mer-
upkan perkebunan salak, dengan mayoritas penduduk setempat adalah petani salak. Ke stag-
nan-an pengembangan kawasan Agrowisata ini menjadi pertimbangan untuk dapat mengem-
bangkan kawasan akan tetapi dengan menggunakan trigger pengembangan yang baik.

Purwobinangun

- (ap]

A o \ o

o o

AN (q
Kawasan didominasi Perkebunan Kawasan didominasi Perkebunan dan Kawasan didominasi Perkebunan
dan Pertanian Pertanian. Pelebaran Sungai karena dan Pertanian. Pemulihan Sungai

adanya bencana Merapi ( lahar dingin )

(Tp) N~
™ \ oy
o o
AN N
Kawasan Stagnan tidak ada perubahan Kawasan Stagnan tidak ada perubahan Kawasan Stagnan tidak ada perubahan
yang signifikan. Baik Pemukiman, Infra- yang signifikan. Baik Pemukiman, Infra- yang signifikan. Baik Pemukiman, Infra-
struktur, dan area perkebunan struktur, dan area perkebunan struktur, dan area perkebunan
Gambar 2.5 Tipomorfologi Kawasan Tahun 2009 - 2019
Sumber : Analisa Penulis (2019)
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Purwobinangun

Penduduk / Population

Populasi penduduk di
Purwobinangun men-
capai 9708 jiwa (2018).
dengan 4822 laki laki
4866 perempuan. Den-
gan mayoritas pekerjaan
bertani dan berkebun.

Persebaran  Penduduk
di Purwobinangun tidak
merata, hal ini dapat men-
gakibatkan susahnya
evakuasi kebencanaan.
Dan resiko persebaran
hunian yang organik.

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Jumlah Kepadatan Penduduk Desa Purwobinangun

Perempuan

4886

4822

Laki Laki

Gambar 2.6 Data Kepadatan Penduduk Purwobinangun
Sumber : Statistik Kepariwisataan DI Yogyakarta 2018

Daerah ~ Purwobinangun  terkenal  den-
gan daerah Hotikultura dengan
Perkebunan Salak merupakan perkebu-

nan mayoritas di Purwobinangun dan dapat
25000q0q pertahun
menjadikan salak merupakan

menghasilkan  sekitar

(2018)
moditas

buah utama di

ko-
Purwobinangun.

Gambar 2.7. Figure Salak
Sumber : https://www.idntimes.com/food/diet/eliza/manfaat-kesehatan-
dari-buah-salak-exp-c1c2

Agrikulture
Salak sangat Co-
cok dikembangkan
di Purwobinangun

karena iklim yang ses-
uai dengan persyaratan
perkebunan Salak yaitu:

Hidup pada daerah den-
gan jumlah bulan basah
tinggi. 5-12 bulan / tahun

Hidup pada daerah den-
gan curah hujan rata rata
lebih dari 100mm/ bulan

Salak tidak tahan den-
gan matahari langsung
100%,tapi cukup 50-
70% sehingga perlu
memerlukan  peneduh
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Yusuf Rochman A - 16512004

Nilai tambah dari kawasan Agrowisata Purw
yang masih Asri, Indah, dan tenang. Berada pad:
Agro ini mempunyai iklim yang sejuk dan pemanc

Kawasan Purwobinangun mayoritas kawasan mel

duduk setempat adalah petani salak. Ke stagnan-an pe
tuk dapat mengembangkan kawasan akan tetapi denga

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA E .
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obinangun  sendiri adalah mempunyai kawasan
1 lereng Gunung Merapi di Yogyakarta kawasan
langan Gunung dan Lereng gunung yang indah.

‘upkan perkebunan salak, dengan mayoritas pen-

sngembangan kawasan ini menjadi pertimbangan un-
N menggunakan trigger pengembangan yang baik.

19



Sebelah kiri sungai merupa-
kan kawasan Purwobinangun

yang masih Asri dan Hijau.

Gambar 2.8 View Satelite Kawasan Wisata Kaliurang dan Purwobinangun
Sumber : Google Earth, Analisa Penulis (2020)






] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Gambar 2.9 Pesona Merapi
Sumber : (Agung Juliano, 2017. https://goo.gl/maps/Y5v5ZsE12c)

Gambaran View Utara Kawasan dapat melihat
Gunung Merapi dan Bentangan Pegunungan di

sekitarnya.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Akses menuju kawasan terlihat
Gunung Merapai yang menjadi land-
mark dengan dibingkai pohon dan

barisan bukit dibawahnya.

Gambar 2.10 Pesona Merapi Il
Sumber : (Agung Juliano, 2017. https://goo.gl/
maps/hKK8tor1 TERmM3x5M7)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Yusuf Rochman A - 16512004

Pada cuaca tertentu kabut akan

menyelimuti kawasan.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Gambar 2.11 Pesona Merapi llI
Sumber : (Agung Juliano, 2017. https://goo.gl/
maps/hKK8tor1 TERmM3x5M7)
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Keunikan kawasan dimana jalan jalan seolah
dipagari dengan pohon salak yang ukurann-

ya melebihi tinggi manusia dan mempunyai

daun yang besar.

Gambar 2.12 Perkebunan Salak

Sumber : (Google Street, Analisa Penulis
(2020))
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Keunikan kawasan dimana jalan jalan seolah
dipagari dengan pohon salak yang ukurann-
ya melebihi tinggi manusia dan mempunyai

daun yang besar.

Gambar 2.13 llustrasi Petani Salak

Sumber : (Ahttps://storage.trubus.id/storage/
posts/t20181211/big_7c20f91d374a789bd-
51d9e3512099eb557d32e93.jpg)
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Gambar 2.14 llustrasi masyarakat lerang merapi
Sumber : (https://cdn.medcom.id//dynamic/pho-
tos/2015/10/14/16785/gunung.jpg?w=720, 2015)

Kawasan dengan masyarakat yang masih

kental budaya dan ritualnya.
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Gambar 2.15 llustrasi Tampak Selatan menghadap
kota jogja

Sumber : (https://goo.gl/maps/LyjhsdzSSXKzrD2c9.
Gustian, 2019)
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Gambar 2.16 llustrasi Tari Tayub yang di pentaskan
di festival budaya Merapi

Sumber : (https://www.inibaru.id/tradisinesia/
meski-dianggap-tari-erotis-tari-tayup-memiliki-mak-
na-mendalam-tentang-keselarasan-hidup-be-
lum-ada-tag-1,2018)

Tari Tayub yang sering dipentaskan Mas-
yarakat pada festival budaya Merapi yang

menceritakan tentang keselarasan hidup
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Gambar 2.17 llustrasi Lava Tour Merapi
Sumber : (https://i1.wp.com/www.anekatrip.com/
wp-content/uploads/2018/07/lava-tour-merapi.
jpg,2020)

Sebagian masyarakat mempunyai usaha se-
bagai Tour Guide menggunakan Jeep mem-
perlihatkan apa yang telah terjadi setelah

erupsi terakhir Merapi.
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Gambar 2.18 llustrasi Desa Wisata Merapi
Sumber : (https://asset.kompas.com/crops/Rvs_
mlpbSU27WHrLbCwh43SAmLI=/0x0:0x0/750x500/
data/photo/2020/11/10/5fa9869a7c0e0.jpg,2020)

Beberapa desa sekitar menawarkan Desa
Wisata dengan Pengalaman Berinteraksi
dengan masyarakat asli dan mempelajari

Budaya Setempat.
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Gambar 2.19 Titik Lokasi Site pada Google Earth
Sumber : Google Earth, Analisa Penulis. 2020

Kawasan mempunyai kontur yang menanjak dengan ket-

Y 2 y () )
" *Klaten Sub-District Sukoharjo
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inggian yang cukup terjal ini memungkinkan mendapat-

kan pandangan yang luas.
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‘! - Gambar 2.21 GJlbar Area Site pada Google Earth
d - Sumber : Google Earth Analisa Penulis (2020)
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Gambar 2.22 Gambar Potongan Kontur Site dari Google Earth
Sumber : Google Earth, Analisa Penulis (2020)
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Gambar 2.22 Gambar Potongan Kontur Site dari Google Earth
Sumber : Google Earth, Analisa Penulis (2020)
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2.2 Regulasi Kawasan Perancangan

Persyaratan lingkungan, meliputi:
1. KDB, KLB, clan KDH;

2. sempadan jalan, sungai, irigasi, kereta api, listrik tegangantinggi, mata
air;

ruang bebas terhadap cagar budaya dan ketinggian bangunan.
Bangunan harus memenuhi persyaratan KDB berdasarkan tingkat kepa-
datan

lokasi meliputi:

a) bangunan gedung di lokasi renggang dengan KDB 30% (tiga puluh
persen)

sampai dengan 45% (empat puluh lima persen);

b) bangunan gedung di lokasi sedang dengan KDB diatas 45% (empat
puluh lima

persen) sampai dengan 60% (enam puluh persen);

¢) bangunan gedung di lokasi padat dengan KDB diatas 60% (enam puluh
persen).

RTHP dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
a) luas RTHP yang wajib disediakan sebagai berikut:

1. KDH paling sedikit sebesar 30% (tiga puluh persen) dari luas tanah
untuk

nilai KDB 0% (nol persen) sampai dengan 30% (tiga puluh persen);

2. KDH paling sedikit sebesar 20% (duapuluh persen) dari luas tanah
untuk nilai

KDB 31% (tiga puluh satu persen) sampai dengan 70% (tujuh puluh pers-
en);

27;

3. KDH paling sedikit sebesar 10% (sepuluh persen) dari luas tanah untuk
nilai

KDB 71% (tujuh puluh satu persen) sampai dengan 100% (seratus persen).

b) lahan yang memiliki nilai KDB antara 71% (tujuh puluh satu persen)
sampai

dengan 100% (seratus persen), pemenuhan luas RTHP dapat diganti
dengan

penyediaan tanaman dalam pot atau roof garden; (3) Penyediaan tanaman
dalam pot atau roof garden sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
diperhitungkan sebagai bagian dari KDH yang luasnya paling sedikit 25%
(dua

puluh lima persen) dari luas tanah

Yusuf Rochman A - 16512004
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Building Code

3.4.2. Batas-Batas Tapak C) garis sempadan sungai tak bertanggul di luar kawasan perkotaanpa-
da:

3.4.2.1. Garis Sempadan Jalan
1. sungai besar dan/atau DAS lebih dari 500 (lima ratus) kilometer

a) Jalan Nasional jarak bangunan dari as jalan 29m persegi

1. jalan Jogja [ Prambanan ditetapkan paling sedikit 100 (seratus) meter dihitungdari tepi sungai;

2. jalan Jogja [ Tempel dan

3. jalan Jogja [ wates 2. sungai kecil dan/atau DAS kurang dari atau sama dengan 500(lima

4. jalan Arteri ratus)

b) Jalan Nasional (fungsi kolektor primer), jarak bangunan dari as kilometer persegi ditetapkan paling sedikit 50 (limapuluh) meter dihitung

jalan 23m, dari

meliputi, jalan Jogja I Wonosari tepi sungai.

¢) Jalan Propinsi jarak bangunan dari as jalan 17,5m

1. jalan Jogja [ Kaliurang d) garis sempadan sungai tak bertanggul di dalam kawasan

2. jalan Jogja [ Puluwatu perkotaan yang mempunyai kedalaman kurang dari 3 (tiga) meter,

3. jalan Jogja [ nanggulan ditetapkan

4. jalan Temple 0 Klanggon paling sedikit 10 (sepuluh) meter, dihitung dari tepi sungai;

5. jalan Tempel [l Pakem

6. jalan Pakem Prambanan e) garis sempadan sungai tak bertanggul di dalam kawasan

7. Jalan Prambanan [ Piyungan perkotaan yang mempunyai kedalaman antara 3 (tiga) meter sampai
dengan 20

d) Daerah tepi lingkungan jalan kabupaten, jarak bangunan dari (dua puluh) meter, ditetapkan paling sedikit 15 (lima belas) meter,

as jalan 11,5m dihitung dari

1. Antar lingkungan (A) dan (B), 9m dan 8m tepi sungai; dan

2. Jl. lingkungan | jalan desa, jarak bangunan dari as jalan 6m f) garis sempadan sungai tak bertanggul di dalam kawasan perkotaan

3. Jl. lingkungan I, jarak bangunan dari as jalan 5,5m dengan

4. JI. lingkungan Il antar rumah, jarak bangunan dari as jalan 5m kedalaman maksimum lebih dari 20 (dua puluh) meter,ditetapkan paling

5. Jl. lingkungan IV, jarak bangunan dari as jalan 4,5m sedikit

6. Jl.kampung/pedesaan, jarak bangunan dari as jalan 3,5 30 (tiga puluh) meter, dihitung dari tepi sungai.

3.4.2.2. Garis Sempadan Sungai:

a) garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan
ditetapkan paling

sedikit 5 (lima) meter di sebelah luar sepanjangkaki tanggul;

b) garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkota-
an ditetapkan

paling sedikit 3 (tiga) meter di sebelah luar sepanjang kakitanggul;
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3 Kajian Tema Perancangan

2.3.1 Resorts

2.3.1a Pengertian Resort

(Volgger, Herntrei, Pechlaner, & Pichler, 2019).Menurutnya Resorts merupakan object wisata dan penginapan
dengan skala besar yang tebangun terpisah .(Pendit, 2002) Resorts merupakan penginapan yang memeiliki
atau menyediakan fasilitas rekreasi dan olahraga yang memadai. Resorts adalah bagian dari suatu pengala-
man lingkungan dan budaya disekitar Resorts. Menurut kedua teori tersebut Resorts adalah tempat pengina-
pan dan wisata yang mempunyai fasilitas rekreasi dan olahraga sebagai penunjang pengalaman lingkungan dan
budaya sekitar akan tetapi untuk membedakan Resorts dari penginapan lain seperti Hotel ataupun Villa. Masa
Hunian yang disewakan terpisah pisah akan tetapi masih dalam satu komplek site dan satu manajemen servis.

(Harley,2006) Mountain View Resorts adalah Resorts yang mempunyai tema Mountain View dimana gunung atau
pegunungan menjadi background view utama pada kawasan dengan tujuan mendapat suasana dan keindahan pe-
gunungan. (Harding, 2006) Mountain View Resorts diartikan sebagai penunjang olahraga ski yang terus berkembang
di Amerika. Resorts yang ideal adalah Resorts yang memorable dan menyuguhkan pengalaman yang tidak biasa.
Bedasarkan teori teori diatas disimpulkan bahwa mountain front Resorts adalah Resorts tipologi atau tema Resorts
yang berada disekitar ada area pegunungan dengan gunung menjadi suatu perhatian penting dalam desain Resorts.
Akantetapi Mountain front Resorts tidak harus tentang Olahraga ski, Olahraga Ski merupakan suatu pendekatan yang
dilakukan Harding pada tahun 2006 yang bermaksud kontekstual terhadap kesempatan yang ada pada site Resorts

Bedasarkan teori diatas disimpulkan bahwa Resorts merupakan bangunan akomodasi yang meman-
faatkan alam dan budaya sekitar menjadi nilai jual utama sehingga memperhatikan kelestarian budaya
dan alam sekitarnya. Hal ini sesuai dengan pengembangan kawasan yang bertujuan untuk menciptakan
triger wisata akan tetapi tetap melestariakan alam dan budaya dikawasan Agrowisata Purwobinangun.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

2.3.1b Prinsip Desain Resorts

Penekanan perencanaan hotel diklasifikasikan sebagai hotel Resorts adalah tujuan dan rekreasi dengan
kesatuan antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat diciptakan harmonisasi yang selaras.
(Lawson F,1995). Disamping itu perlu diperhatikan pula bahwa suatu tempat yang sifatnya rekreatif akan banyak
dikunjungi wisatawan pada waktu-waktu tertentu, yaitu pada hari libur. Setiap lokasi yang akan dikembangkan se-
bagai suatu tempat wisata memiliki karakter yang berbeda, yang memerlukan pemecahan secara khusus. Dalam
merencanakan sebuah Hotel Resorts perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain sebagai berikut (Lawson F,1995):

a. Kebutuhan dan persyaratan individu dalam melakukan kegiatan rekreasi dan wisata. Suasa-
na yang tenang dan mendukung untuk istirahat, Kesendirian dan privasi, tetapi juga adanya kes-
empatan untuk berinteraksi dengan orang lain serta berpartisipasi dalam aktivitas kelompok. Ber-
interaksi dengan lingkungan, dengan budaya baru, dengan standar kenyamanan rumah sendiri.

b.Pengalamanunikbagiparatamudanwisatawan.Ketenangan,perubahan gaya hidup dan kesempatan untuk relaksasi.
Kedekatan dengan alam, matahari, laut, hutan, gunung ,danau. Dapat melakukan aktivi-
tas yang berbeda seperti olah raga dan rekreasi. Keakraban dalam hubungan dengan orang
lain diluar lingkungan kerja. Pengenalan terhadap budaya dan cara hidup vyang berbeda.

Menciptakan suatu citra wisata yang menarik

Memanfaatkan sumber daya alam / potensi alam dan kekhasan suatu tempat sebaik mungkin.
Menyesuaikan fisik bangunan terhadap karakter lingkungan setempat.

Pengolahan terhadap fasilitas yang sesuai dengan tapak dan iklim setempat.

Adanya kesempatan untuk berkomunikasi dengan masyarakat sekitar

O OO o &8a 3

Bedasarkan kajian diatas menjadi pertimbangan dalam perencanaan Re-
sor dengan penekanan Kebutuhan privasi individu sebagai role utama pada tamu re-
sort yang membutuhkan tempat untuk beristirahat yang nyaman dan aman.

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Yusuf Rochman A - 16512004

z
o
[+
z
m
w

BACHELOR FINAL PROJECT

A
51



] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3.1c Jenis Resorts
Jenis Resorts berdasarkan lokasinya (Setiawan,1995):
a. Village Resorts
Merupakan Resorts yang menekankan pada lokasi yang memiliki keunikan cultural dan etnik se-
bagai daya tarik. Mendalami kebudayaan pendudukt sekitar, bergabung dengan kegiatan masyarakat, mening-
galkan gaya hidup modern dan larut dalam kehidupan masyarakat pedesaan.

b. Mountain Resorts
Adalah Resorts yang terletak pada daerah pegunungan yang mempunyai potensi alam dengan pe-
mandangan yang menabjubkan. Mountain Resort menekankan pada fasilitas yang bersifat hiburan alam seperti:
pendakian, Hot Springg Water dan lain sebagainya. Mountain Resort dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti
golf court, tennis court, ataupun sKky.

c. Beach Resorts

Merupakan Resort yang menjadikan Pantai dan Laut sebagai daya tarik. Pemandangan yang luas kearah
horizont laut, keunikan dan keindahan pantai dengan fasilitas olahraga yang mumpuni (swimming, surfing, diving
, dll) menjadi faktor pertimbangan utama.

d. Marina Resorts

Sedikit mirip dengan beach Resorts, tetapi secara khusus ditujukan kepada wisatawan atau tamu yang
mempunyai minat terhadap olahraga dan kegiatan yang berhubungan dengan air. Sehingga faktor ketersediaan
fasilitas yang berhubungan dengan aktifitas tersebut sangat diutamakan.

e. Sight-seeing Resorts

Resorts ini berada di pada daerah yang memiliki potensi khusus seperti pusat perbelanjaan,tempat yang
menarik, kawasan bersejarah, ataupun tempat-tempat hiburan.

f. Lake Resorts Resorts
Merupakan resort pada kawasan danau yang memiliki keindahan panorama alam danau dan potensi wisata
air dan alam. Fasilitas ditekankan pada hal-hal yang berhubungan dengan olahraga dan hiburan di air, seperti
memancing, bersampan.

g. Sanctuary Resorts adalah resort terletak pada daerah pegunungan atau pantai dengan menyajikan kea-
manan, ketenangan , dan kedamaian. Dengan memperkuat pengalaman ritual budaya dan lingkungan setempat.

Bedasarkan kajian diatas Kawasan Agrowisata Purwobinangun terletak pada daerah lereng Gunung Mer-
api yang hening dan danmai. Sanctuary Resort merupakan Jenis Resorts yang cocok untuk Perencanaan
Resorts di Purwobinangun
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

2.3.1d Fasilitas Resorts

Fasilitas pada Resorts tergantung dari kebutuhan pengguna fasilitas. Fungsi dasar dalam sebuah Resorts meli-
puti bagian-bagian ini (Setiawan, 1995):

[

Fasilitas akomodasi
Fasilitas komersial
Fasilitas F&B
Fasilitas Rekreasi
Fasilitas Health Care
Fasilitas Pendukung

[

[

[

[

[

2.3.1e Pelaku Resorts

1. Pengunjung Tamu
a. Tamu Resort menginap
Para pengguna yang datang berkunjung untuk bermalam di resor dan memanfaatkan fasilitas yang

disediakan resorts.

b. Tamu Resort tidak menginap
Para pengguna hanya datang mengunjungi dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh resort.

2. Butler atau Pelayan Resort yang berhubungan langsung dengan tamu dan melayani secara aktif keperluan yang
dibutuhkan oleh tamu dan pengunjung hotel.

3. Pengelola Pegawai hotel yang mengelola kegiatan yang ada di dalam hotel baik intern maupun ekstern.

4. Tenant yang menyewa retail-retail yang tersedia pada resort sebagai fasilitas penunjang bagi Resorts
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3. 1T Konsep Desain Bangunan

Konsep desain selubung Fasad mengadaptasi dari desain Taman Sari, Yogyakarta. Karena memilki kesan
yang ekslusif dan kental akan mitologi mitologi jawa.

Elemen elemen bentuk dasar seperti kotak, segitiga, arch, membentuk ruang vault ,boxes, atau cube dengan
sifat sifat yang symetris dirasa menjadikannya Taman Sari dekat dengan bentuk bentuk yang tetap cocok dia-
daptasi ke bentuk modern yang tetap dapat menekankan budaya Jawa khususnya Yogyakarta.

“SITUS TAMANSAR |

FUE10M Vomynhans

|
Il

Gambar 2.21 Entrance Taman Sari

Sumber : (https://idetrips.com/wp-content/up-
loads/2018/05/Taman-Sari-Yogyakarta-1200x900.
1pg,2018)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Dengan Konsep yang Tertutup secara massive diluar dilihat dari bangunan yang mempunyai tembok tembok
tinggi diluar akan tetapi sangat terbuka didalam, dirasa cocok dengan kebutuhan Sanctuary Resort untuk menja-
ga Privasi.

Ciri ciri yang mencitrakan Bangunan Taman sari adalah;

1.Penggunaan 1 Tone Warna Pada bangunan Exterior diikuti dengan warna natural yang dihasilkan alam seper-
ti, daun hijau, air biru.

2. Penggunaan Ornament Ornament Mitologi Jawa ;

Batara Kala yang menjadi simbol penguasa waktu ( bangunan yang tak lekang oleh waktu)

Antaboga yang menjadi simbol penjaga bumi biasa diletakan pada dinding dinding perantara

Sayap Garuda yang menjadi simbol penjaga gunung / surga. diletakan diatas bangunan.

3. Penggunaaan Bentuk Vault pada lorong

Gambar 2.22 Taman Sari

Sumber : (https://blog.tripcetera.com/id/wp-content/
uploads/2019/10/theaimlessalbatross 73329371 _
137982934247172_6772053168496655982 n-108
0x508.jpg,2019)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3.1g Konsep Site dan Privasi

Pemilihan site bedasarkan faktor kenyamanan privasi menjadi faktor makro yang mempengaruhi kegiatan dan
perencanaan pada resort dan dalam resort.

Faktor Olfactory pada pemilihan site :

Pemilihan site dimana jauh dari polusi polusi udara ataupun bau yang akan menggangu ak-
tifitas dan kegiatan dalam resort. Contoh : Hindari dekat dengan daerah open dumping, hindari daer-
ah dekat dengan peternakan ayam, dll. Dalam hal ini menghindari menjadi  pilihan yang lebih  baik.

Faktor Vocal pada pemilihan site :

Pemilihan site yang memperhatikan pusat kegiatan pada site yang memicu kebisingan, ataupun kemu-
ngkinan data vocal pada resort keluar. Contoh : site dekat dengan jalan raya, atau atraksi hiburan yang
menghasilkan kebisingan. Ataupun suara dari dalam resort yang dapat menggangu pemukiman sekitar.

Faktor Aksesbilitas pada site:
Aksesibel pada site dengan mempertimbangkan kemudahan keterjangkauan dengan tidak mengalahkan faktor
kenyamanan lain.

Faktor Visibilitas pada site :

Faktor kemudahan terlihat akan tetapi tetap menjaga privasi kegiatan dalam resort. Sehingga keberadaan dan
lokasi resort tetap dapat diperhatikan. Kondisi kontur dan keberadaan pusat kegiatan disekitar menjadi faktor
visual yang harus diperhatikan untuk menghindari kebocoran privasi visual pada resort.

Faktor Proximity
Bagaimana pemilihan site tidak terlalu intim dengan pusat kegiatan luar site, ataupun dengan pemukiman pen-
duduk sekitar. Agar dapat mengkontrol keamanan dan kenyamanan privasi pengunjung resort.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Pada kajian tersebut Site berbasis kenyamanan Privasi adalah site yang bebas dari ganguan Polusi
Udara / bau dari potensi sekitar site, Bebas Polusi Suara baik dari dalam atau luar site, Terjaga batasan
batasan visual kedalam site dan tetap gampang ditemukan, Kemudahan jangkauan akses dan jauh dari

pusat kegiatan dan keramaian sekitar.

2.3.1h Teori Konsep Tata Masa
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Gambar 2.7. Teori Konsep Tata Masa
Sumber : (https://www.arsitur.com/2017/11/penger-
tian-dan-organisasi-ruang-dalam.html, 2020)
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Konfigurasi tata masa umumnya pada umumnya
dikaitkan dengan sirkulasi dalam tapaknya,

yaitu (Bambang Eko P, 1992):

1. Bentuk linier

Menghubungkan massa-massa dalam kawasan Re-
sorts dengan suatu jalur sirkulasi

yang menerus

2. Bentuk cluster

Bentuk sirkulasi ini menghubungkan massa-massa
dalam kelompok yang tidak tergantung pada hirarki.
3. Bentuk memusat

Menghubungkan massa-massa dengan bentukan
yang mengelilingi satu massa obyek utama yang di-
jadikan titik pusat

4. Bentuk radial

Bentuk linier lingkaran yang berkembang keluar dari
bentuk terpusat searah dengan jari-jarinya.

5. Bentuk grid

Bentuk-bentuk modular di mana hubungan satu sama
lainnya diatur oleh grid-grid yang terukur
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3 Kajian Konsep Kenyamanan Privasi

2.3.1 PRIVASI

2.3.1a Pengertian dan Urgensi Privasi pada Resort

Faktor Privasi menjadi salah satu faktor penting yang selalu muncul pada suatu peren-
canaan Hunian Resort. Faktor Privasi menjadi salah satu faktor yang penting karena fak-
tor ini berhubungan langsung dengan tingkat kemanan dan kenyamanan suatu hunian resort.

(Djudiyah,2013) menyatakan dalam penelitiannya bahwa privasi menjadi salah satu faktor yang menpengaruhi
kepuasan konsumen yang menginap sebesar 47% dan menjadi faktor yang mempunyai presentasi tertinggi diband-
ingkan faktor faktor yang lainnya. Seperti keramahan karyawan, lingkungan eksterior, pengkondisian parkir, dll

(Hall, 1990) Privasi dipengaruhi dengan budaya manusia, sebagai contoh dalam dunia Arab manusia ter-
dapat batasan Aurat yang merupakan Personal Privasi manusia dimana Pria dan Wanita mempunyai
batasan Personal Privasi yang berbeda. Sedangkan pada dunia Barat batasan privasi lebih terbuka. Dari
kedua contoh kasus kebudayaan tersebut adanya satu kesamaaan yaitu adanya suatu ijin untuk berkomu-
nikasi terhadap privasi orang lain. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa Privasi merupakan kontrol indivi-
du terhadap data yang ada pada dirinya ataupun lingkungannya yang bersifat hak privat dari setiap individu.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

AMANIIWQO  resort

Overview

A timeless sanctuary in
Central Java

Named ‘Peaceful Soul’ for the serenity,
privacy and beauty of its setting in Central

rlooks the Un

@

Ao
L%} o L

Gambar 2.24 Laman Website Amanjiwa Resort
Sumber : https://amanjiwa.com(2020)

HEBOHI OVERVIEW ACCOMMUDATIDNS ] FHOTOS & VIDEDS UFFERS " DESTIMATIONS P4 DINING WEDDNG SPECIAL FROMOTION
—

- 7

VIEW MORE PHOTOS

Gambar 2.26 Laman Website Kayu Manis Resort

Gambar 2.25 Laman Website Fourseason Resort Jimbaran '
Sumber : https://kayumanis.com(2020)

Sumber : https://fourseasons.com(2020)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Privasi Nilai dan Urgensi Privasi dalam resort menjadi penting karena privasi menjadi kebutuhan dasar da-
lam menjaga keamanan dan kenyamanan penghuni resort Selain menjadi kebutuhan dasar Kenyaman-
an Privasi menjadi kebutuhan khusus bernilai lebih bagi PublikFigur seperti orang orang VIP ( Very Import-
ant Person ) seperti Presiden, Pejabat Negara, Artis, Inluencer, dan orang orang berkepentingan yang lain.

Beberapa Resort seperti Gambar 2.24 Amanjiwo (Magelang), Gambar 2.26 Kayumanis Resort (Bali),
Gambar 2.25 Four Season ( Bali ) tampak sangat menjual faktor kenyamanan privasi pada halaman web-
site mereka. Resort Resort tersebut merupakan resort yang terkenal dengan riwayat pelayanan terha-
dap orang orang penting seperti artis artis Hollywood hingga Presiden Amerika Serikat Barack Obama.

Dengan beberapa preseden diatas dapat disimpulkan bahwa kenyamanan privasi menjadi nilai lebih da-
lam Desain Resort.Dengan memenuhi kebutuhan kenyamanan privasi tersebut diharapkan dapat me-
ngundang tamu baik VIP ataupun non VIP yang dapat mendongkrak lokalitas yang berada di daerah resort.

Bedasarkan dari kajian diatas bahwa Kenyamanan Privasi menjadi perhatian khusus karena dapat mem-
pengaruhi faktor kepuasan dari konsumen. Penurunan kepuasan konsumen tentu dapat menurunkan
citra dan pendapatan resort itu sendiri.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

2.3.2 Kajian Privasi dan Personal

Istilah personal space pertama kali digunakan oleh katz pada tahun 1973 dan bukan merupakan sesuatu yang
unik dalam istilah psikologi, karna istilah ini juga dipakai dalam bidang biologi, antropologi dan arsitektur. Ruang
personal adalah batas-batas yang tidak jelas antara seseorang dengan orang lain.

b. Ruang personal sesungguhnya berdekatan dengan diri sendiri.

c. Pengaturan ruang personal merupakan proses dinamis yang memungkinkan diri kita keluar darinya sebagai
suatu perubahan situasi.

d. Ketika seseorang melanggar ruang personal orang lain, maka dapat berakibat kecemasan, stres, dan bahkan
perkelahian.

e. Ruang personal berhubungan secara langsung dengan jarak-jarak antar manusia, walaupun ada tiga orientasi
dari orang lain: berhadapan, saling membelakangi, dan searah.

Beberapa pengertian ruang personal menurut penelitian para ahli :

- Robert Sommer (1969) mendefinisikan ruang personal sebagai suatu area dengan batas maya Gambar 2.27

dan Gambar 2.28 yang mengelilingi diri seseorang dan orang lain tidak diperkenankan masuk ke dalamnya.

- Ruang personal juga dikatakan sebagai teritori portabel yang dapat berpindah- pindah. Teritori adalah tempat
yang pintu masuknnya terkontrol.

- Edward Hall (1963) berpendapat bahwa ruang personal adalah suatu jarak berkomunikasi, dimana jarak antar
individu ini adalah juga jarak berkomunikasi. Dalam pengendalian terhadap gangguan-gangguan yang ada, ma-

nusia mengatur jarak personalnya dengan pihak lain.

Jadi, ruang personal ibarat balon atau tabung sebuah balon yang menyelubungi kita membatasi orang lain dan
tabung tersebut dapat membesar maupun mengecil tergantung dengan siapa kita berhadapan.

Dari kajian diatas disimpulkan Personal Space merupakan ruang Fisik dan Imajiner yang bersifat flukuatif
yang membawa data data privasi pada personal seseorang. Apa bila Personal Space tidak dapat dikeda-
likan akan menyebabkan gangguan terhadap kenyamanan dan keamanan antar personal.
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Gambar 2.27 llustrasi Figure Personal Space Gambar 2.28 Gambar gangguang ruang personal binatang terhadap manu-
Sumber : ( Wilson, 1984) sia.
Sumber : (Wilson, 1984)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3.3 Hierarki Privasi

Dalam parameter Privasi dibagi menjadi 3 Hierarki Privasi yaitu isolated, semiprivate(in
between), dan Public Space

Sedangkan Hierarki Privasi pada kenyamanan privasi seperti benteng yang mem-
bentengi seseorang dengan urutan Visual, Vocal, Aksesbilitas, Olfactory, dan Prox-

o . imity di ilustrasikan pada Gambar 2.34. Visual menjadi batasan terluar karena pada
Gambar 2.30 llustrasi Privasi Publik i ) . ] .

Sumber : ( Georgiou, 2006) personal space visual menjangkau informasi paling luas, batasan kedua adalah Vocal
jangkauan Vocal menjadi jangkuan komunikasi kedua terjauh setelah Visual, batasan
ketiga adalah aksebilitas untuk mendekatkan ke pusat informasi lain aksesbilitas di
perlukan untuk memperjelas batasan diatasnya, batasan ke empat adalah olfactory
kedekatan seseorang sampai bisa mencium aroma tubuh orang lain, dan batasan
terakhir adalah proximity batasan yang terakhir adalah batasan pertahanan privasi
terakhir karena batasan kedekatannya sampai dengan menyentuh badan seseorang.

Gambar 2.31 llustrasi Privasi Semi Private
Sumber : ( Georgiou, 2006)

Bedasarkan pada kajian Hierarki Privasi Ruang diatas Privasi dibagi menjadi tiga
level yaitu ; Isolated dimana tidak ada data privasi yang keluar ataupun masuk
dari dalam dan luar ruangan, Semi - Private dimana sebagian data privasi bisa
masuk dan keluar dari dalam dan luar ruangan, dan Publik dimana semua data
privasi dari dalam dan luar ruangan bisa saling berkomunikasi.

— ———

Gambar 2.32 llustrasi Privasi Isolated
Sumber : ( Georgiou, 2006)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Proximity
Kenyamanan Privasi Proximitly adalah bagaimana arsitektur mengatur jarak pada hunian
ataupun antar hunian ataupun antar hunian. Proximitly dibagi menjadi 4 yaitu Intim, Personal, Sosial, dan Publik.

o Kedekatan intim adalah bagaimana object atau manusia dapat bersentuhan dan berkomunikasi langsung
antar faktor privasi yang dimiliki.

o Kedekatan Personal adalah bagimana object atau manusia tidak bersentuhan secara langsung tetapi memiliki
pemisi dalam berkomunikasi antar faktor privasi yang

dimilki.

o Kedekatan Social adalah bagaimana object atau manusia tidak bersentuhan secara langsung tetapi hanya
memiliki beberapa permisi dalam berkomunikasi antar faktor

yang dimiliki

o Kedekatan Publik adalah bagaimana manusia atau object tidak bersentuhan secara langsung dan mempunyai
sensitifitas lebih akan permisi dalam berkomunikasi antar

Faktor Privasi

Personalization ]

Body posture | Aecthetics  » Dacor
Thermal-related behaviors Physical ] Bonding with space
Seasonal behaviors cumfort Enouhwscs |
Relaxation H_Comfort Experience — at Home H Home environment H_Spatal Dimensions Adaptive space
Stress-free Psychological | Multifunctional
Privacy Tidiness |
Routine Activities — |_Meaning of comfort | | Order ; Place
Rewarding activities Activities | Convenience
Occupants & guests — d Stimulus |
Technology E‘( Interactions ] [Security | | Control | [Freedom of action | Sensation |
Interactive freedom Tarmal
Lighting |

Gambar 2.33 Skema Home Comfort
Sumber : (Borris, 2014)

Pada kajian Faktor Kenyamanan Privasi disimpulkan bahwa Faktor Kenyamanan Privasi merupakan
kemampuan seseorang untuk mendapatkan (Gambar 2.34) keamanan Privasi, Kontrol terhadap Privasi
miliknya, dan Kebebasan beraktivitas dalam lingkup Personal Space miliknya. Data data privasi terse-
but antara lain Olfactory, Vocal, Aksebilitas, Visibilitas, dan Proximity.
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3.4 Teori Kenyamanan Privasi

Gambar 2.34 Figur data Privasi Personal
Sumber : (Analisa Penulis, 2019)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

[ Olfactory atau penciuman merupakan faktor yang mengkontrol tentang bebauan. Bagaimana Bau dapat
dikontrol pada hunian secara arsitektural. Resort sebagai area kawasan rekreasional dan kesehatan Faktor Pen-
ciuman menjadi penting kareana bau yang tidak

menyenangkan ataupun menyengat dapat mengusik kenyamanan

Penghuni.

0 Kenyamanan Privasi Vocal atau suara adalah bagaimana arsitektur dapat mengkontrol data
suara pada penghuni keluar dari ruangan ataupun data suara luar yang masuk kedalam.

0 Kenyamanan Privasi dalam Aksesbilitas adalah bagaimana suatu Area Hunian dapat diakses oleh Orang
yang mempunyai hak atas Hunian dan bagaimana Hunian dapat mengontrol hak hak privasi penghuni. Dalam
kaitannya dengan hunian sewa (resort) Hak Aksesbilitas mencangkup bukan hanya pada penghuni akan tetapi
bagaimana service dilakukan tanpa

mengganggu Kenyamanan Akses.

[ Kenyamanan Privasi Visibilitas adalah bagaimana suatu area hunian dapat mengkontrol Data Visual yang
masuk dari dalam Hunian ataupun Data Visual yang keluar dari dalam Hunian. Dalam kenyamanan Privasi Vis-
ibilitas budaya menjadi faktor lain yang mempunyai pengaruh pada Kenyamanan Privasi. Budaya Timur yang
lebih tertutup tentang masalah Privasi Individual akan menjadi pertimbangan lebih dari pada Budaya Barat yang
lebih terbuka

tentang masalah Privasi individual.

0 Kenyamanan Privasi Proximitly adalah bagaimana arsitektur mengatur jarak pada hunian
ataupun antar hunian ataupun antar hunian. Proximitly dibagi menjadi 4 yaitu Intim, Personal, Sosial, dan Publik.

[l Kedekatan intim adalah bagaimana object atau manusia dapat bersentuhan dan berkomunikasi langsung
antar faktor privasi yang dimiliki.

[ Kedekatan Personal adalah bagimana object atau manusia tidak bersentuhan secara langsung tetapi memiliki
pemisi dalam berkomunikasi antar faktor privasi yang

dimilki.

[ Kedekatan Social adalah bagaimana object atau manusia tidak bersentuhan secara langsung tetapi hanya
memiliki beberapa permisi dalam berkomunikasi antar faktor

yang dimiliki

[ Kedekatan Publik adalah bagaimana manusia atau object tidak bersentuhan secara langsung dan mempunyai

sensitifitas lebih akan permisi dalam berkomunikasi antar
Faktor Privasi
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Akan tetapi penerapan faktor Privasi pada konfigurasi massa akan tetap dipengaruhi oleh lima aspek faktor
utama kenyamanan Privasi.

Pertimbangan Olfactory pada Konfigurasi Masa
dengan mencegah bau dari dalam satu masa ke masa yang lain dengan memberikan obstacle atau menjauh-
kan antar masa bangunan dan memperhatikan arah angin

Pertimbangan Vocal pada Konfigurasi Masa
Pertimbangan Vocal dimaksudkan untuk mencegah ganguan antar masa bangunan terhadap noise yang di-
hasilkan masing masing massa demi mendapatkan kenyamanan Vocal.

Pertimbangan Visual pada Konfigurasi Masa

Mempertimbangkan arah potensi visual pada site dan tetap ada batasan visual terhadap masa yang lain seh-
ingga privasi yang ada dalam masa satu dan masa yang lain tidak saling menggangu dan tetap dapat menik-
mati potensi site yang ada

Pertimbangan Akses pada Konfigurasi Masa
Mempertimbangkan Hierarki Privasi sehingga tidak melewati atau melihat langsung masa masa bangunan
yang lain. Dengan adanya akses entrance private khusus tiap masa bangunan

Pertimbangan Proximity
Memperhatikan kedekatan antar masa bangunan dengan adanya batasan yang jelas

Pada kajian tersebut Konfigurasi Masa atau tata masa disimpulkan bahwa perencanaan resort yang diu-
sulkan akan menggunakan gabungan antara Central dan Linier dengan mempertimbangkan faktor kenya-
manan privasi pada konfigurasi masa.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Tata Ruang

Tata Ruang pada resort dibagi atas 5 fungsi atau zonasi utama : Penerima, Publik, Service, Pengelola, dan
Private Akomodasi Hunian.

Zona Penerima
Zona Penerima adalah zona utama memasuki kawasan resort, ditunjukan untuk penerimaan dan registrasi.
Contoh Ruang Pada Resort ; Drop Off, Lobby. Dengan Kualitas Privasi minimal: Poor

Zona Pengelola
Zona Pengelola adalah zona dimana kelompok ruang Pengelola dan Manajement Resort melakukan aktifitas.
Contoh Ruang pada Resort : Ruang Manajer, Back Office, dll. Dengan Kualitas Privasi minimal : Poor

Zona Publik

Zona publik adalah Areal atau tempat dimana pengunjung berkumpul untuk melakukan aktifitas bersama,
Batasan Kenyamanan Privasi Ruang bukan menjadi prioritas utama. Contoh Ruang pada resort ; Taman,
Restaurant,dll. Dengan kualitas kenyamanan privasi minimal : Poor

Zona Service

Zona Service pada resort terubung terhadap setiap zona baik zona publik maupun Private Hunian maka dari
itu pencapaian antar ruang pelu diperhatikan Kenyamanan Privasinya sehingga Service tidak mengganggu
Zona Private Hunian atau pun sebaliknya. Contoh Ruang pada resort : Dapur, Laundry, dll. Dengan Kualitas
kenyamanan privasi minimal : Moderate yang berarti publik tidak bisa masuk kedalam zona ini.

Zona Private Akomodasi Hunian

Zona ini merupakan zona utama yang dijual kepada pengunjung sehingga zona ini harus mempunyai prioritas
yang lebih dalam kenyamana dan keamanan privasi. Contoh ruang pada Resort : Hunian Kamar, Kamar Mandi
dalam, Private Pool, dll. Dengan Kualitas kenyamanan privasi minimal Good
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3.5 Kualitas Kenyamanan Privasi

Kenyamanan Privasi pada Tata ruang Hunian Resort dibagi pada 4 kualitas kenyamanan privasi Gambar
2.35( Poor, Moderate, Good, Excellent) dengan evaluasi bedasarkan Faktor Kenyamanan Privasi.

Penvapaian Kriteria Kualitas
Privasi Ruang Kenyaman Privasi
0 Poor
0>5 Moderate
5>10 Good
10 > 15 Excellent |

Gambar 2.35 Tabel Penilaian Kenyamanan Privasi Ruang
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)

Kualitas Poor

Menunjukan tidak ada pencapaian pada kriteria kenyamanan privasi ruang, bisa dianggap bahwa ruangan
tersebut adalah ruangan yang tidak ada jaminan keamanan dan kenyamanan privasi didalamnya. Rentan
terganggu sampai dengan tingkatan personal space terakhir yaitu proximity. Contoh Penggambaran : Ruang
eksekusi publik, Kolam Renang Umum

Kualitas Moderat

Menunjukan ada beberapa pencapaian pada kenyamanan privasi ruang tetapi masih memiliki kualitas privasi
yang kurang nyaman dan beberapa faktor diabaikan. Contoh Penggambaran : Mall, Pusat Perbelanjaan, Hotel
Melati, dll

Kualitas Good
Menunjukan kualitas kenyamanan bagus sedikit kenyamanan privasi yang diabaikan. Contoh Penggambaran
: Hunian Sewa Resort

Kualitas Excellent
Menunjukan kualitas kenyamanan privasi yang di prioritaskan / sangat baik. Contoh Penggambaran Ruang :
President Suit, Hunian Ruang VVIP, dll
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

2.3.5a Tabel Penilaian Kenyaman Privasi

Kualitas Kenyamanan Privasi didapatkan melalui kajian penilaia dengan dasar analisis hasil penilaian melalui
Kriteria dan parameter faktor kenyamanan privasi pada setiap ruang resort Gambar 2.9 dan 2.10

FAKTOR KENYAMANAN PRIVASI DALAM PERENCANAAN HUNIAN RESORT

PROFIL SAMPLE

Nama Resort Tipe Hunian
Lokasi

Tema Resort

Kriteria Kenyamanan Privasi Ruang Pe;ﬁferiiaai‘an
- - Keterangan
Tipe Hunian
Keamanan Kontrol Kebebasan Beraktifitas

Visibilitas

Olfactory

Vocal

Proximitly

Total o

Gambar 2.36 Borang Penilaian Kenyamanan Privasi Ruang
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
& UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Yusuf Rochman A — 16512004

: JUE BACHELOR FINAL PROJECT
A A

71



DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

2.3.5b Tabel Paramerter dan Indikator Kenyaman Privasi

Aksesbilitas

Public Space Semua Orang boleh masuk kedalam ruangan
Keamanan Adanya perlindungan keamanan akses Privasi dalam hunian
Kontrol Adanya kontrol terhadap akses kedalam hunian oleh pengguna

Kebebasan Beraktifitas

Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard Aksesbilitas (
Standard Aksesbilitas )

Visibilitas

Keamanan

Adanya perlindungan data visual aktifitas pengguna baik data langsung
(terlihat utuh) maupun data tidak langsung ( shilluete atau samar)

Kontrol

Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan
Privasi Visual

Kebebasan Beraktifitas

Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard kenyamanan
visual ( Standard Pencahayaan )

Vocal

Keamanan

Adanya perlindungan data Privasi Vocal terhadap kebocoran kebisingan
dari luar ruangan

Kontrol

Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan
Privasi Vocal

Kebebasan Beraktifitas

Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard kenyamanan
Vocal ( Sound Preassure Sensation )

Olfactory

Keamanan

Adanya perlindungan data Privasi Olfactory terhadap kebocoran bau
menggangu dalam hunian

Kontrol

Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan bau pada hunian

Kebebasan Beraktifitas

Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard kenyamanan yang
mempengaruhi Olfactory ( Standard Sirkulasi udara)

Proximitly

Keamanan

Adanya perlindungan teritorial hunian

Kontrol

Adanya kontrol teritorial hunian dalam desain

Kebebasan Beraktifitas

Tercapainya Keamanan dan Kontrol kenyamanan Privasi Proximity.

Pada Kajian Kenyamanan Privasi terhadap tata ruang , tata ruang dibagi menjadi 3 Zona Publik, Zona
Service, Zona Private Hunian. Pada pengajuan perancangan Zona Private Hunian adalah batasan Zona
yang diajukan untuk mendapatkan nilai yang Excellent dengan penyelesaian desain secara arsitektural

Gambar 2.37 Tabel Penilaian Kenyamanan Privasi Ruang

Sumber : (Analisa Penulis, 2020)

baik melalui tata ruang ataupun material
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

2.5 Preseden

=
-
-
LS
C

=

Gambar 2.38. Taman Sari Yogyakarta
Sumber : (https://www.jejakpiknik.com/wp-content/up-
loads/2019/03/pintu-belakang-taman-sari-jogja-e 1558779895241 -
630x380.jpg, 2020)

Preseden yang diambil dari Taman Sari Yo-
gyakarta adalah langgam ciri khas dan or-
nament taman sari yang menjadi salah satu

ikon kota Yogyakarta
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Preseden yang diambil dari Aman jiwa ada-
lah bagaimana sirkulasi service yang memu-

sat, pembedaan jalur entrance dan dan exit, ANANING St
. PLAN
penggunaan elevasi untuk mendapatkan
visual yang diinginkan Fesadiopmod
ual yang 9. : (Rice Field)
Jumlah unit untuk Resort agar meng- T
i i i hssembly Foint |
hindari terlalu ramainya resort yang mengu- {Porie-Cochere)
rangi kualitas kenyaman resort. e

Kebutuhan ruang umum dan mini
gallery.

Bentuk masa yang menggunakan
pendekatan bangunan ikonik setempat.

Jumlah unit yang dibutuhkan pada
sanctuary resort

\ )
\Eﬂ e
—/

f E"I'Fﬂﬂr;" WEWEUEY
m \ YeWvivey
LA AL LS LY

Kiichen Garden oo Club

i y 10 Garden Sules [ 01-03-15-16-18-20-21-31-13-35)

(::} 10 Borabudur Sultes (05-07-08-10-12-23-25-26-28-29)
[V 7 Grdan Pool Suen (02-04-14-17-18:32:38)

Re—OMM O

(1) 7 Borobusur Pool Summs (05-08-11-22-24.27:30)

Gambar 2.39. Denah Aman Jiiwa
Sumber : (https://docplayer.info/docs-images/70/62147631/imag-
es/7-0.jpg, 2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Gambar 2.40. Pool Club Aman Jiiwa
Sumber : (https://media-cdn.tripadvisor.com/media/photo-s/0d/56/
ba/36/amanjiwo-dalem-jiwo-suite.jpg 2020)

Menduplikasi keindahan alam sekitarnya dengan merefleksikannya kedalam kolam.
Penggunaan material material alam yang di adaptasi ke punggunaan dan bentuk yang
lebih modern.

Penggabungan taman dengan kolam
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Gambar 2.41. Antonio Joli (¢.1700-1777)
Sumber : (https://www.artuk.org/discover/artworks/architectur-
al-fantasy-37780)

Merapi sebagai tempat tinggal para Dewa, Preseden dimaksudkan untuk menekan skala
manusia sehingga merasakan kemegaan merapi.
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

3.1 METODE PERANCANGAN

Gambaran umum metode perancangan dimu-
| SSUE | . .
lai dengan menetapkan isu umum yang telah
dikaji dalam Stupa 7 sebelumnya setelah itu
VARLABLE | menentukan variabel dan sub variabel bedasar-
.J, Tahap Penelusuran PBD kan isu dan pendekatan desain . Pada tahap ini
I:Iilal-zl__ll-:ar_‘l dengan cara mencari _ dilakukan Penelusuran Masalah menggunakan
sUB- v“aﬁl’&ELEI 55U .d”amm{an dengan_ mEncara Metoda PBD Performed Based Criteria untuk
Variable dan Suk- Variable dan ) o )
l Mencari Kajian Pustaka untuk menentukan Indikator dan Kriteria desain un-
mendapatkan Farameter dan tuk di analisis pada tahapan berikutnya.
«I- Analisis rancangan dilakukan bedasarkan Vari-
INDIHﬁTDEI abel sampai ketercapaian indikator sehingga

mempunyai performa 100% setelah itu dilaku-

kan sintesa terhadap semua persoalan tiap vari-

—  ANALISIS

!

Sl TESA, Desain Tentative dilakukan uji desain untuk
meyakinkan bahwa performa pada desain su-

abel yang akan menghasilkan desain tentative.

. 4 dah sesuai dengan target pada kriteria desain.
DESAIN TENMTATIVE apa bila di belum memenuhi kriteria dilakukan
analisa ulang sampai menghasilkan desain
= yang memenuhi performa kriteria yang dibu-
LI DESAIN tuhkan
l setelah desain ditentukan dilanjutkan pada
DED langkah pembuatan DED

Gambar 3.1 PBD SKEMA
Sumber :( Analisa Penulis,2019)
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3.2 ANALISA

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

3.2.1 ANALISA KEBUTUHAN RUANG

ZONA PENERIMAAN
Jenis Kegiatan |Kebutuhan Fungsi Sifat
Ruang Plaza / Hall Transisi dari area pintu masuk menuju ke fasilitasfasilitas yang ada d Publik
dalam Resort
Penerimaan Lobby Sebagai Ruang penerima tamu
yang baru datang, Ruang penghantar bagi tamu yang meninggalkan .
; X . . . o~ ) Publik
Lavatory resort dan sebagai pusat orientasi bagi Ruang Ruang lain. Fasilitas lain
yang harus ada yaitu telepon umum dan toilet umum.
Sebagai Ruang duduk secara bebas
Lounge dan sebagai perantara ke restoran atau RuangRuang yang disewakan. Publik
Front Office Berfungsi sebagai Ruang tempat
informasi, Ruang penerimatamu yang memesan kamar resort,
Front  Counter . . . "
dilengkapi dengan Ruang kasir dan penitipan barang tamu.
Desk
Receptionist Publik
Information
Reservation
Penitipan Barang
Kasir
Merupakan Ruang Ruang yang
menyediakan kebutuhan bagi tamu resort. Fasilitasnya disesuaikan .
Tenant - ) . . Publik
dengan kebutuhan dan aktivitas masingmasing Ruang seperti travel
agent dan money changer, souvenir shop dan butik.
Area Parkir |Area Parkir Sebagai tempat untuk parkir
dan Security Parkir mobil bagi tamu yang menginap maupun yang th_ak menginap, karyawan .
maupun pengelola/ pemilik resort. Publik
Parkir motor
Parkir pengelola
Buggy Waiting Room sebagai ruang tunggu penjembutan transportasi dalam resort
ZONA HUNIAN
Suite Room
Cottage Deluxe Room Sebagai Ruang tidur tamu yang sﬁgtnya privat, lterdm dari kamar tidur Privat
Standart, Superior, dan Family.
Standart Room
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

ZONA PENUNJANG / PUBLIK

R. Makan
R. Saji
Mini bar
Restaurant Coffe Shop
Kasir

Mini Stage
Lavatory

Difungsikan sebagai Ruang makandan minum yang dilengkapi

dengan fasilitas dapur utama. Publik

Kolam Renang
Lapangan Tenis
Fitness Room
Loker

Sport Area Yoga dan Traditional Dance Club
Tempat Penyewaan Sepeda dan
Sepeda Motor

Ruang Ganti

Sebagai sarana olahraga yang disediakan untuk tamu yang
hendak berolahraga. Terdiri dari swimming pool, lapangan tenis, dan | Publik
fitness centre.

Ballroom Multifunction Room
Ballroom
Mini Stage

Preparation Room

Lavatory
Pantry
Operator Room

Sebagai Ruang multifungsi untuk menyelenggarakan resepsi, Peragaan
Busana, Ruang Seminar, Eksibisi, dan lain lain

ZONA PENGELOLA

General

Manager

Asisten

Office Manager

Food & Beverage
HRD

Marketing

Menampung kegiatan dari pengelola resort Privat

Accounting
Engineering

Penunjang Meeting Room
Office Lavatory

Mushola

Menampung kegiatan penunjang
pengelola seperti pertemuan pengelola, dilengkapi dengan lavatory dan

Privat
mushola
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

ZONA SERVICE

Laundry Room
Ruang yang melayani kebutuhan bagi kegiatan kerumahtanggaan
Counter resort.
Lost and
Found Room
Training Room Sebagai Ruang ganti pakaian

Loker dan Ruang seragam dan tempat untuk menyimpan barang.
Staff Room Gant Privat
Pantry
Mushola
Lavatory
Dapur Utama Berfungsi untuk mempersiapkan
Dapur Pembantu makanan dan minuman bagitamu resort dan karyawan.
Dapur Cold Storage Servis
Gudang
Lavatory
Gudang Barang Berfungsi sebagai Ruang untuk

menyimpan barangbarang. Tempat menyimpan barang barang
perlengkapan resort dan peralatan yang berkaitan dengan kegiatan Servis

engineering.

Housekeeping Servis

Gudang Peralatan dan

Gudang Perlengkapan

Loading Dock
Engineering R. Genset
Room R. Panel Listrik
R. Pompa Air
Gudang

Sebagai sarana penunjang resort. Servis

Gambar 3.2 Analisa Kebutuhan Ruang
Sumber : Analisa Penulis,(2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

3.2.2 ANALISA PENDEKATAN DIMENSI SIZE

Kelompok Kegiatan Penerima

No Ruang Sumber Analisa Kebutuhan Kap:sna
Berdasarkan studi banding, diasumsikan hall mampu menampung jumlah R .
. . . . . uang penerimaan, drop off, 195
1 Hall maksimal pengunjung sebesar 3% dari jumlah maksimal pengunjung .
i drop in. orang
dalam sehari.
Diasumsikan mampu Ruang duduk 6 orang
2 |Lobby menampung sebanyak 3% Lavatory 2 unit
dari kapasitas hall.
Berdasarkan Hotel and
3 JLounge Resort Planning, kapasitas lounge adalah 0.4 m2/ room. Jadi 0.4 x 19 =]Ruang duduk 8 orang
7,6m2
Berdasarkan perhitungan Counterdesk 1 unit
. Resepsionis, Reservasi dan
jumlah pengelola . 3 orang
Informasi
4 |Front Office Operator
1 orang
Kesimpulan dari hasil studi Souvenir shop 1 unit
5 |Rented Area banding Travel Agent dan Money changer |1 unit
6 |Parking Area Berdasarkan studi preseden ParkirPengunjung
95% penghuni kamar datang ke resort menggunakan mobil. Jadi Mobil 10 mobil
95% x 34 = 33 mobil.
5% menggunakan kendaraan berupa bus. Jadi 5% x 34 =1 bus Bus 1 bus
Berdasarkan kesimpulan studi Preseden: Parkir Pengelola
20% pengelola menggunakan mobil. Jadi Mobil 7 Mobil
20% x 34 = 7 mobil.
80% pengelola menggunakan motor. Jadi Motor 28 Motor
80% x 34 = 28 motor.
Terdapat fasilitas Buggy (layanan antar jemput pada Buggy 38 unit
resort). 1 unit 1 = 38 unit
Berdasarkan perhitungan Security 1 orang
7 |security jumlah pengelola Mangger
Pos jaga
2 orang
Kelompok Kegiatan Utama
Standart Room 14 unit
1 |cottage Berdgsarkan perhitungan dan hasil studi banding, direncanakan 3 tipe
penginapan.
Deluxe Room
Suite Room
3 unit
2 unit
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Kelompok Kegiatan Penunjang

Diasumsikan restoran Restoran 1 unit
Mampu mengakomodasi Main Dining 98 orang
50% dari pengunjung, maka 50% x 195 = 98 orang Room

Minibar

Kasir 1 unit

3 |Restoran Dapur 1/3 ruang makan Coffe Shop 1 unit

Gudang Bahan baku = Mini Stage 1 unit
20% dari Main Dining Lavatory 1 unit
Room 2 unit

Ruang pegawai = 15%
dari Main Dining Room

Sport Area terdiri dari kolam renang, kolam renang terdari dari kolam Kolam Renang 1 unit
4 |Sport Area
Sitting Group 1 unit
Fitness Center Ruang Bilas 2 unit
Fitness Center dapat menampung 5% dari pengunjung, maka 5% x 34 x 3 | Lavatory 4 unit
- 10 orang Loker dan Ruang Ganti 2 unit

Fitness Center
Ruang Latihan

Trainer
Loker dan 1 unit
Ruang Ganti 10 orang
2 orang
2 unit
Lapangan Tenis Lapangan Tenis
4 unit lapangan Lapangan 4 unit
Multifunction Room diasumsikan 25% dari Kapasitas Ballroom Multifunction Room 63 Orang
. . 250
Ballroom Ballroom diasumsikan 250 orang Ballroom
Orang
Mini Stage diasumsikan 5% dari kapasitas Ballroom Ministage 13 Orang
Preparation Room diasumsikan 5% dari Kapasitas Ballroom Preparation Room 13 Orang
Lavatory Diasumsikan 25% dari Kapasiras Ballroom Lavatory 63 Orang
Pantry Diasumsikan 10% dari Kapasitas Ballroom Pantry 25 Orang
Operator Room diasumsikan 10 % dari Kapasitas Ballroom Operator Room 25 Orang
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Kelompok Kegiatan Pengelola
General 1 unit
Manager
1 |Manager Office Berdasarkan perhitungan jumlah pengelola Asisten GM
Lavatory 1 unit
2 unit
Berdasarkan perhitungan Ruang Divisi 7 orang
jumlah pengelola Manager
2 |Division Office Ruang Rapat
Lavatory 1 unit
2 uint
3 |staff Room !Berdasarkan perhitungan Office Staff 12 orang
jumlah pengelola Lavatory 2 unit
Kelompok Kegiatan Pelayanan
House Keeping dan Berdasarkan perhitungan jumlah pengelola Ruang Laundry 1 unit
1 Laundry Manager = 1 orang Staff 6 orang
Staff = 6 orang
5 Mechanical Pelayanan teknis listrik dan Ruang Genset 1 unit
Engineering air Ruang Panel 1 unit
Listik
Ruang Pompa Ruang
Watertreatment Gudang
Loading dock 1 unit
1 unit
1 unit
1 unit
Gambar 3.3 Analisa Pendekatan Dimensi Size
Sumber : Analisa Penulis,(2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

3.2.3 ANALISA PROGRAM RUANG

Di dalam menentukan besaran ruang masing-masing kegiatan yang ada, maka dipakai acuan atau
pedoman standar perencanaan dengan mengacu pada :

1. SK Dinas Pariwisata No. 14/U/1988 (SK)

Hotel and Resort Planning Design and Refurbishment (HRP)

Ernest Neufert, Data Arsitek (DA)

Time Saver Standard of Bulding Types (TSS)

. Kajian Preseden (KP)

Di dalam menghitung program ruang suatu kawasan maka perlu memperhatikan tentang sirkulasi
flow, sirkulasi dibuat berdasarkan tingkat kenyamanan, yaitu :

A B A

1. 5-10% : standar minimum

2. 20% : kebutuhan keleluasaan sirkulsi

3. 30% : kebutuhan kenyamanan fisik

4. 40% : tuntutan kenyamanan psikologis

5. 50% : tuntutan kenyamanan spesifik kegiatan
6. 70%-100% : keterkaitan dengan banyak kegiatan

Sumber : Time Saver Standard of Building Type 2nd Edition
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Jenis Ruang Standar Besara| Kapasitas Perhitungan Luas | Sumber
Hall 0,8m</orang 195 orang 0,8 x 195 = 156m TSS
Drop off/in Radius putar 8m | 1 unit 1 x 8=8m* DA

Total Luas + 40% sirkulasi 164m< + 66m< = 230m?
Lobby 1m#</kamar 36 kamar 1 x 36 = 36m? HRP
Lounge 0,4m%/kamar 36 kamar 0,4 x 36 = 14.4m*? HRP
Lavatory
- Pria 1,7m2/orang | 4 0rang 1,7 x 4 = 6,8m?2 DA
- Urinoir 0,7m2/unit 8 ugit 0,7 x 8 = 5,6m>2 D
- Wanita 6 orang A
- Wastafel 1,7m2/orang 6 unit 1,7 x6 = 10,2m? DA
1m2/unit 1x 6 =6,8m2 D
Front Office 0,65m</orang 36 Kamar 0,65 X 36 = 23.4 m2 HRP
Total Luas + 100% sirkulasi 102.4m< + 102.4m< = 208.8m*
Rented Area
- Agen perjalanan 0’2m2 X jml kamar| 1 unit 0,2 x 36= 7_2m2 TSS
- Money changer 0,2m2 x jml kamari 1 unit 0,2x36=7.2m2 TSS
- Toko souvenir 0,2m2 x jml kamari 4 unit 1,2 x 36 =43.2m2 HRP
- Apotik unit 1 unit 36 m2 KP
Jumlah = 223.2m2
Flow Area 30% =
66.96m2
Total = 290.26m2
Mini Museum dan Gallery unit 15 orang 250m2 KP
Buggy Waiting Room 0.4m2/kamar 36 kamar 0.4x36=14.4m2  [KP
Meeting Point 1.2m2 / orang 36 orang 1.2x36=43.2m2 |KP
Jumlah | 1035.86
Sirkulasi 30% | 310.758
Jumlah Keseluruhan 1646.618 m< = 1647m~<
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Standart Room
Kamar Tidur
- (NJulc(aen size bed :J%n X 2?5 ; unit 4m2 x 1 = 4m2 KP
- Nakas ,75m ,5m nit
. X un! 0,375m2 x 2 = 0,75m
- Lemari 0,6m x 1,5m 1 unit 5
1.32m2 x 1 = 1.32m?
Jumlah = 10,52m2
Flow Area 400% =
Lavatory 24.28m?
- Kloset duduk 0,65m x 0,55m | 1 unit Total =26m2
- Shower 0,9m x 0,9m 1 unit
- Bathup 0,8m x 1,7m 1 unit 5 2
0,36m< x 1 = 0,36m
0,81m2 x 1 = 0,81m2
1,36m2 x 1 = 1,36m2
Jumlah = 2,53m?
Flow Area 150% =
Teras 30m?2 1 unit 3,8m?2
Total = 6,33m?2
Private Pool 1 unit
17.2m?2 30m2 x 1 = 30m2
172x1=17.2
Jumlah total =68,2m2
Flow Area 40% =
Standart Room 96m*< 18 unit 85m< x 18 = 1718m*<
Deluxe Room
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Kamar Tidur

- King Size Bed
- Nakas

- Lemari

Living Room

- Sofa 3 seater
- Sofa Single

- 1 meja kaca

Lavatory

- Kloset duduk
- Shower

- Wastafel

Private Pool

2m X 2m
0,75m x 0,5m
0,6m x 2.2m

2,5m x 0,8m
0,9m x 0,75m
1,2m x 0,6m

0,65m x 0,55m
0,9m x 0,9m
1.65m x 0.75m

41.4m2

1 unit
2 unit
1 unit

1 unit
2 unit
1 unit

1 unit
1 unit
1 unit

1 unit

2 2

4mcx 1 =4m

0,375m2 x 2 = 0,75m
2

1.32m2 x 1 = 1.32m?2

Jumlah = 10,52m?2
Flow Area 400% =

24.28m?2
Total =25m?2

2m2x1 = 2m2

0,675m2 x 2 = 1,35m
)

0,72m2 x 1 = 0,72m?2

Jumlah = 5,49m2
Flow Area 100% =

5,49m?2
Total = 10,98m?2

0,36m2 x 1 = 0,36m?2
0,81m2 x 1 = 0,81m?2
1.24m2 x 1 = 1.24m?2

Jumlah = 2,74m2
Flow Area 300% =

5.48m?2
Total = 7,32m?2

41.4m2 x 1 = 41.4m?2

KP
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Teras 42.47m?2 1 unit 42.5m2 x 1 = 42.5m2
Jumlah = 127.2m?
Flow Area 40% =
50.88m?2
Total = 178m2 =178
m2

Deluxe Room 178m?4 12 178m? x 12 = 2136.9
6m2

Suite Room

Kamar Tidur (1) KP

- King Size Bed 2m x 2m 1 unit 4m2 x 1 = 4m2

- Nak 7 2 uni

anas OR™ * IR 0,375m2 x 2 = 0,75m

- Lemari 0,6m x 2.2m 1 unit 5
1.32m2 x 1 = 1.32m?2
Jumlah = 10,52m?2
Flow Area 400% =

Living Room o5 0.8 " 24.28m?2

- Sofa 3 seater M X U,0m ull 2

q Total =25m
- Sofa Single (1)2m X g’?m ? un!:
- 1 meja kaca <M X 5,0m ue 2 2
i 2mc x 2 =4m

“meja TV 0,3m x 4.4m 1 unit )
0,675m<= x 2 = 1,35m
2
0,72m2 x 1 = 0,72m?
1.32m2 x 1 = 1,32m?2
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- nakas

Lavatory (1)

- Kloset duduk
- Shower

- Bathtub

- Wastafel

Lavatory (2)

- Kloset duduk
- Shower

- Bathtub

- Wastafel

Dining Room

- 1 set meja makan
(6 orang)

- mini bar (2 orang)

- Kabinet (bar)

Kitchen
- kitchen set 1 deret
- wastafel cuci piring
- kulkas

0,6m x 0,6m

0,65m x 0,55m
0,9m x 0,9m
0,78m x 1,7m
0,4m x 0,6m

0,65m x 0,55m
0,9m x 0,9m
0,78m x 1,7m
0,4m x 0,6m

2m x 1,95m

0,4m x 1,8m
0,85m x 2m

0,6m x 3m
0,6m x 1m
0,4m x 0,6m

2 unit

unit
unit
unit
unit

—_ = A

unit
unit
unit
unit

—_ - A

1 unit

—_

unit
unit

—_

1 unit
1 unit
1 unit

8,36m4 x 2 =0,72m

Jumlah =8.11m2
Flow Area 100% =

7,09m?2
Total = 14,18m2

0,36m2 x 1 = 0,36m
2

0,81m2x1=0,81m
2

1,33m2 x 1 = 1,33m
2

0,24m2 x 1 = 0,24m
2

Jumlah =2,74m?2
Flow Area 100% =

2 74m?2
Total = 5,48m?2

0,36m2 x 1 = 0,36m
2

0,81m2x 1 =0,81m
2

1,33m2 x 1 = 1,33m
2

0,24m2 x 1 = 0,24m
2

Jumlah =2,74m2
Flow Area 100% =

2 74m?2
Total = 5,48m?2

3.9m2x 1 = 3,9m2

0,72m2 x 1 = 0,72m
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Jumlah = 2,64m2
Flow Area 80% =
2,11m2

Total = 4,75m2

Private Pool
- Kolam Renang 54.14m2 1 unit 54.14m2 x 1 =54.14
m2
Teras 42.47m2 1 unit
42.47m2 x 1 = 42.47|
m2
Jumlah Total
Suite Room 230m#< 6 unit 2390m4 x 12 =1380
Jumlah | 5235m?4

Sirkulasi 30%

1570.1m%

Jumlah Keseluruhan

6805.5m“ = 6806m~

BallRoom
Ballroom 2,5m2/orang 50 orang 2,5m2 X 50 = 125m2 HRP
Pre function 30% x function | 1 unit 30%x 125m2 = 37.5 HR
15m2/unit m2 b
Gudang perabot Lavato 0,5m2/kursi 50 kursi
ry
- Pria 1 7m2/oran 4 orang 0,5m? x 50 = 25m? KP
- Urinoir ’ o g 8 unit DA
- Wanita Q7 mi/uait 6orang | {7m2x 4 = 6,8m>2
- Wastafel 1,7m2/orang 6 unit 2 2 DA
5 0,7m~ x 8 =5,6m DA
1 .
et 1,7m2x 6=10,2m2| DA
1m?2 x 6 = 6m?2 DA

Jumlah = 215.6m?%
Flow Area 100% =

215.6m?2
Total = 21 5.6m2
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Meeting Room

Besar (50 orang)
- Kursi 0,45m X O,55m 50 unit 0’25m2 X 50 = 12’5m DA
- Meja 1 1,5m x 0,75m 25 unit 2 DA
- Meja 2 2,75m x 0,75m 2 unit 1,13m2 X 25 = 28,25 DA
m2
2,06m2 x 2 = 4,12m?
Jumlah = 44,87m2
Flow Area 100% =
Kecil (25 orang) 44,87m?2
- Kur.3| 0,45m x 0,55m 25 un?t Total = 89,74m?2 DA
- Meja 1 1,5m x 0,75m 12 unit DA
- Meja 2 2,75m x 0,75m 2 unit DA
0,25m?2 x 25 = 6,25m
2
1,13m2 x 12 = 13,56
m2
Restoran A )
Main Dining Room 1,5m2/orang 98orang | 15m2x98=147m2 | DA
Dapur 1/3 x ruang makan| 1 unit 13x 147m2 —aom2| DA
Mini bar
- Bar 1 unit SKT
2 .
- R. Pengunjung 25m /uznlt 98 orang 25m2 x 1 = 25m? SSH
- Lounge 1,75m= x orang | 1 ynit 1,75m2 x 98 = 171,5 RP
20-30% bar m2
- Mini stage 1 unit 2 HRP
50-60% bar 25% x 171,5m
- R.operator 1 unit B g HRP
- R_persiapan 10-25% |Ounge 1 unit 42;87m KP
- R. bartender Asumsi 2 orang 50% x 171,5m2 DA
5m2 x orang =
85,75m?
Lavatory o 2
-Pria 4 orang 20 %ox42,87m==8,57m DA
-Urinoir 2 8 unit DA
1,7m“ x oran
-Wastafel 0,7m= x unit 6 unit 5m2 x 2 = 10m2 DA
1,7m2 X orang
Kasir 1m2 x unit 1 orang DA
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Jumlah = 594,29m~
Flow Area 30% =
178,28m?
Total = 772.57m?2
Sport Area
Swimming Pool 15m x 30m 1 unit 450m?2 DA
- Locker shower, Lavatory 0.1m2 x luas kola | 1 unit 2 2
- Whirpool Single m 0.1m=x 450 =45m= | 2p
- Whirpool (group) 2 unit
— 5 unit 1,9m2 x 2 = 3,8m?
) 1,9m</unit 2 2
Fitnes Center 5, 4,7m<x 2 =9,4m HRP
- Ruang latihan 4,7 7umil
- Locker shower, Lavatory 10 orang
o w2, 100rang | 47m2x 10 = 47m?
[ t ,/m</oran
ennis Cour o g 0,6m2 %« 10 = 6m2 DA
- Lapangan 0,6m</unit
- R.tunggu
4 unit
4 orang
10,97m x 23,78m 260,86m2 x4 =1043
2 m?
1,8m</orang
1,8m2 x 16 = 28.8m°
Jumlah = m?
Spa & Massage 400m2 1 unit 400m2 x 1= 400 KP
Flow Area 100% =
400 m2
Yoga and Traditional Dance | 4m2/orang 36orang | 4m2x36= 144m2 KP
Club
Locker Room 502 1 unit 60m2 x 1 = 60m2
m Jumlah = 184m?2
Flow Area 30% =
55.2m?
Py ey | hﬂf\...2
Mushola
Ruang Shalat Ruang W 1m2/orang 8 orang 1m2 x 8 = m2 DA
hu L [
udhu Lavatory 0,8m2/unit 2 untt 0,8m2 x 2= 1,6m2
2 unit
3m2/unit 3m2 x 2 = 6m2
Jumlah = 27,6m?2
Flow Area 30% =
8,28m2
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Jumlah

2806,28m*

Manager Office |

841,88m*

Jumlah Keseluruhan

3648,16m? = 3648m*<

- Gdg. Perabot 0,9m? x jml kam| 1 unit 0,9m¢ x 19 = 17,1m* SK
- Gdg Peralatan ar 1 unit 0 2m2 x19=13 8m2 DA
_ 2 . . £ )
Gdg. Bahan 0,2m< x jml kam| 1 unit 0,25m2x 19 = 4.75m SK
Bakar ar 5
-Gdg. Penerimaan 0,25m2x jml ka | 1 unit SK
mar
0,3m2 x 19 =5,7m2
Luas + 50% sirkulasi 74,45m< + 37,22m<4 = 111,67m?
Dapur utama 0,9m“x jml kam | 1 unit 0,9m“x19=17,1m= | HRP
ar
Flow Area 30% =
5,13m2
Total = 22 23m?2
Ruang engineering
- Ruang genset 25m2/unit 1 unit 25m2/unit HRP
-R Panel i
uang rane 16m2/unit 1 unt 16m2/unit KP
Listrik
- Ruang Pompa air 1 unit HRP
25m2/unit 25m2/unit
Jumlah = 66m?2
Flow Area 30% =
20m?
Jumlah | 257,8m*“
Sirkulasi 30% | 77,34m*

Parkir Pengunjung

Jumlah Keseluruhan

335,14m? = 335m?

Mobil Motor Bus 2,5m x 5m/unit | 10 unit 125m2x 10 = 125m2| DA

1.5m x 2m/unit | 8 unit

LA | 2m2 x 8 = 16m2
2,5m x 11m/unit | 1 unit
2,5m2x11x1 = 27,5m?2

Parkir Pengelola
Mobil 2,5m x Sm/unit | 8 unit 12,5m2 x 8 = 100m2 DA
Motor 1m x 2m/unit 30 unit

om2 v 30 — ANmM2
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Parkir  Buggy
Moda
Mobil 2,5m x 5m/unit 3 unit 12,5m2 X3 = 37,5m2 DA
Jumlah | 366m?4
Sirkulasi 100% | 366m#<
Jumlah Keseluruhan 732m*4

Gambar 3.4 Analisa Program Ruang
Sumber : Analisa Penulis,(2020)

No. Kelompok Kegiatan Luas (m
1. | Kelompok Kegiatan Penerima + 1647

2. | Kelompok Kegiatan Utama * 6806

3. | Kelompok Kegiatan Penunjang + 3648

4. | Kelompok Kegiatan Pengelola 247

5. | Kelompok Kegiatan Pelayanan + 335

6. | Parkir + 732

Jumlah | + 13415

Sumber : Analisa Penulis, 2020
Berdasarkan data didapatkan peraturan daerah setempat sebagai ber

ikut : Koefisien Dasar Bangunan (KDB) = 30-45%
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) =0,4-25
Garis Sempadan Bangunan (GKP) = setengah lebar jalan
Ketinggian Maksimal Bangunan = 4 lantai
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

3.2.4 ANALISA ALUR PENGGUNA

Gambar 3.5 Alur Pengunjung Inap
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.6 Alur Pengunjung non Inap
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.7 Alur Pengelola
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.8 Alur service

Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

3.2.5 ANALISA SITE

Nama Proyek : PERANCANGAN SANCTUARY RESORT PURWOBINANGUN BER
BASIS KENYAMANAN PRIVASI

Lokasi : Turgo, Hargobinangun, Kec. Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta

Luas :+- 28 Ha

Luas Bangunan :+- 13 Ha

Batas Utara Site : Lapangan Desa Wisata Turgo

Batas Barat Site : JI. Turgo lebar jalan 8m

Batas Timur Site : Tebing berbatasan dengan sungai +- 300m

Batasan Selatan Site: Jalan setempat, Tanpa nama
Potensi View
Lereng Merapi

Potensi View

Merapi
568
260
Potensi View
Horizon Jogja
| 662 !
Gambar 3.9 Data Site 4@
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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3.2.6 ANALISA ZONING
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Gambar 3.10 Analisa Zoning dan Keterdekatan
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

-

ZONA PENERIMA

ZONA PENGELOLA

1t
o —
=
[ ]
-I ZONA SERVICE
[
[ ]
==

ZONA PUBLIC

ZONA HUNIAN

ZONA BUFFER

PARKING LOT

Gambar 3.11 Analisa Zoning
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

3.2. 7 ANALISA TATA MASA
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Gambar 3.12 Analisa Tata Masa Alt.1
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

1. Penjemputan Atraks! Luar Resort N
dan Penyewaan Kendaraan. - 5

Lobby Penerimaan, Tenant, dan Ballroom _ Lt
R. Office Pengelola ‘/ |

2

3

4. Ruang Penunjang Office ( Meeting Room, Mushola ) s
5. House Keeping i
6
7
8
9

Engineer Room et

Dapur dan Gudang -
Gudang , Loading Dock Jhos
. Yoga, Traditional Dance Club, Fitnes Center 7
10. Restaurant
11. Suite Room
12. Deluxe Room
13. Standard Room
14. Parking Lot e
15. Staff Parking Lot - ’
16. Parking Buggy i
17. Penjemputan Buggy

Gambar 3.13 Analisa Tata Masa Alt.2
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Penjemputan Atraksi Luar resort dan Penyewaan Kendaraan Bermotor
Lobby Penerimaan, Tenat, dan Ballroom
Ruang Office Pengelola

Ruang Penunjang Office ( Meeting Room, Mushola )
House Keeping

Dapur dan Gudang Makanan

Gudang dan Loading Dock

Post Security

Parking Lot

10.  Engineer Room

11.  Drop Off Tamu

12.  Drop Off dan Penjemputan Buggy

13.  Staff Parking Lot

14.  Buggy Parking

15.  Taman dan Jogging Track

16. Resepsionis dan Pre Function Room

17.  Tenanl Restaurant

18.  Museum and Art Gallery

19. Tenant Bar

20.  Spa, Gym, Yoga, dan Traditional Dance Club
21. Resort Restaurant

22.  Public Pool dan Wedding Pavilion

23.  Tennis Field

24, Dining Area

25. Suite Room

26. Deluxe Rogom

Standard Room

sl A SRl hDa

»

=
N \ Gambar 3.14 Analisa Tata Masa Alt.3
, Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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3.2.8 ANALISA SIRKULASI
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Gambar 3.15 Analisa Sirkulasi
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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JALUR ENTRANCE TAMU

JALUR AKSES ATRAKSI LUAR RESORT
JALUR TRANSPORTASI BUGGY
JALUR ENTRANCE SERVICE

Gambar 3.16 Analisa Sirkulasi Alt.2
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

3.2.9 ANALISA LANDSCAPE BUFFER

Gambar 3.17 Pohon Cendana

Sumber :( https://bobo.grid.id/read/082306476/
pohon-pohon-wangi-yang-ada-di-in-
donesia-ada-cendana-sampai-gaha-

ru?page=all,2020)

Gambar 3.20 Pohon Kayu Putih
Sumber :( https://www.jualbibitunggul.com/
pohon-kayu-putih/,2020)

Yusuf Rochman A - 16512004

Gambar 3.18 Pohon Salak Gambar 3.19 Pohon Bambu
Sumber :( http://novi-biologi. Sumber :( https://id-static.z-dn.net/files/d96/b4d9bd3aa0d-
blogspot.com/2011/08/salak-sa- 0d60758e5ebb3a8c92240.jpg,2020)

lacca-zalacca.html,2020)

Buffer sebagai ruang perantara dan juga sebagai pereduksi bau dan,
suara dan visual.

Pohon Cendana mempunyai aroma yang khas dan dapat menjadi kon-
trol bahu terhadap lokasi site.

Pohon Salak yang banyak dibudidaya di sekitar site dapat menjadi batasan
visual dan penekanan citra kawasan terhadap pohon salak.

Pohon Bambu mempunyai sifat batang horizontal tinggi dan melengkung
dapat di gunaakan pada area entrance untuk menekankan repetisi bambu dan me-
nekan skala manusia.

Pohon Kayu putih dengan warnanya yang senada dengan bangunan dapat
dijadikan sebagai pagar dan peneduh pada site.
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3.2.10 ANALISA PENDEKATAN ARSITEKTUR

Pendekatan Langgam Arsitektur di maksudkan
kepada bangunan Traditional dan mempunyai
nilai history tentang tradisi di Yogyakarta den-
gan mengadaptasi langgamnya ke desain yang
lebih modern.

Taman sari dinilai menjadi salah satu bangunan
bersejarah ikonik di Yogyakarta yang mempu-
nyai nilai tradisi dan sejarah tentang Yogyakar-
ta. Dalam konsep mitologinya sendiri taman sari
merupakan lorong penghubung antara merapi
dan pantai selatan.

Taman sari sendiri dinilai mempunyai pendeka-
tan penjaagaan privasi yang sama dengan
rancangan yang diinginkan.

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]
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Gambar 3.21 Analisa Langgam Taman Sari |
Sumber :( https://bobo.grid.id/read/082306476/pohon-pohon-wan-
gi-yang-ada-di-indonesia-ada-cendana-sampai-gaharu?page=all,2020)

Gambar 3.22 Analisa Langgam Taman Sari ||

Gambar 3.23 Analisa Langgam Taman Sari ll|

Sumber :( https://bobo.grid.id/read/082306476/ Sumber :( https://bobo.grid.id/read/082306476/pohon-pohon-wangi-yang-ada-di-indonesia-ada-cen-

pohon-pohon-wangi-yang-ada-di-indonesia-ada-cen-
dana-sampai-gaharu?page=all,2020)
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Gambar 3.24 Analisa Sketsa Langgam Taman Sari
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Langgam yang di analisa yang dianggap menja-
di ciri mendasar bangunan taman sari adalah :

Selubung yang massive

Penggunaan Standard Primitive Object (
kubus, Vault, Prisma)

Adanya ornament pada area area khusus,
seperti pintu masuk, area fokus, akses
menuju lorong ) Kalamakara : menolak bala,
dan sebagai penjaga waktu. Antaboga :
sebagai penjaga bumi, Sayap garuda : seba-
gai simbol kemulyaan di khayangan.
Penggunaan Tembok yang tebal.
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

3.2.11 ANALISA PARAMETER A1

PARAMETER :Pemanfaatan Kuungulan Landscape Site sebagai nilai jual pada resort 100%
INDIKATOR

Pemanfaatan Potensi Kontur

Pemanfaatan Potensi View

Pemanfaatan Vegetasi

Site Terrisolasi dari Umum

Kemudahan Akses

Batasan Visual Terhadap Site

Jauh dari Kebisingan

N oAb =
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Gambar 3.25 Analisa Parameter A1
Sumber :( Analisa Penulis/,2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

3.2.12 ANALISA PARAMETER A2

PARAMETER : Mendukung dan melestarikan Tradisi dan Budaya Merapi pada Resort 100%

INDIKATOR
1. Pemanfaatan kegiatan luar Resort dengan aktifitas Budaya sekitar

2. Pengenalan Aktifitas Budaya dalam Resort
3. Langgam dengan identik Yogyakarta
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Gambar 3.26 Analisa Parameter A2
Sumber :( Analisa Penulis/,2020)

1. Tersedianya Traditional Dance Club dalam fasilitas atraksi dalam resort (Parameter A2.2)
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Terdapatnya fasiltas akses penjemputan keluar Resort untuk atraksi luar resort yang mendukung ke-

giatan dan aktifitas budaya setempat. ( Desa wisata, AgroWisata, Lava Tour, Ritual adat)
(Parameter A2 .3)
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Gambar 3.27 Analisa Parameter A2
Sumber :( Analisa Penulis/,2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Terdapatnya fasiltas akses penjemputan keluar Resort untuk atraksi luar resort yang mendukung ke-
giatan dan aktifitas budaya setempat. ( Desa wisata, AgroWisata, Lava Tour, Ritual adat)
(Parameter A2 .3)

DAM ORMAMEN PEMBGUNO . . . .
| saticins Langgam yang di analisa yang dianggap menja-

AT
|

- yomlarast

Cowpnas | yuanm, di ciri mendasar bangunan taman sari adalah :
'“L 1. IF| V\A’:S

Ulenen BYC,

tovoderdal
Woagp® it 0 Selubung yang massive

Meusale -

0 Penggunaan Standard Primitive Object (
kubus, Vault, Prisma)
Adanya ornament pada area area khusus,
seperti pintu masuk, area fokus, akses
menuju lorong ) Kalamakara : menolak bala,
dan sebagai penjaga waktu. Antaboga :
sebagai penjaga bumi, Sayap garuda : seba-
gai simbol kemulyaan di khayangan.
Penggunaan Tembok yang tebal.
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D 0
e L
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Gambar 3.28 Analisa Parameter A2
Sumber :( Analisa Penulis/,2020)
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Gambar 3.29 Analisa Parameter A2
Sumber :( Analisa Penulis/,2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Gambar 3.30 Analisa Parameter A2
Sumber :( Analisa Penulis/,2020)

Analisa Penerapan Langgam Taman Sari pada Desain Resort
(Parameter A2.3)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

3.2.13 ANALISA PARAMETER A3

PARAMETER : Merancang zonasi dan tatamasa antar masa bangunan sehingga tidak menggangu privasi
ruang akomodasi private hunian 100%
INDIKATOR

1. Pembagian Zonasi ( Penerima, Pengelola, Service, Public, dan Hunian )
2. Adanya Perantara terhadap Zona Hunian dengan Zona yang lain
3. Adanya Perantara terhadap Akses Jalan utama masuk site kawasan
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Gambar 3.31 Analisa Parameter A3
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

Zona dibagi menjadi Penerimaan, Pengelola, Service, Atraksi/Publik, dan Akomodasi ( Parameter A3.1).
Pada luar site yang berpotensi memberikan kebisingan terdapat Buffer Pohon ( Existing Tanaman ) yang berfungsi
sebagai batasan visual dan peredam kebisingan. Adanya tembok batu kali tebal 30cm setinggi 2m sebagai pagar
yang juga mereduksi potensi suara noise dari kendaraan bermotor. ( Parameter A3.3).

Area Hunian ditempatkan pada daerah site yang tidak terganggu olah aktifitas luar site ataupun aktifitas da-
lam site, diantara zona publik atraksi, dan zona akomodasi terdapat buffer yang berfungsi sebagai private entrance,
dan juga sekaligus perantara antara ruang publik dan ruang privat hunian ( Parameter A3.2)
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3.2.14 ANALISA PARAMETER A4

PARAMETER
100%
INDIKATOR

: Merancang Ruang Akomodasi Hunian Resot dengan Kualitas Kenyamanan Privasi Excellent

Public Space Semua Orang boleh masuk kedalam ruangan
Keamanan Adanya perlindungan keamanan akses Privasi dalam hunian
Aksesbilitas Kontrol Adanya kontrol terhadap akses kedalam hunian oleh pengguna
Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
Kebebasan Beraktifitas adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard Aksesbilitas (
Standard Aksesbilitas )
Keamanan Adanya perlindungan data visual aktifitas pengguna baik data langsung
(terlihat utuh) maupun data tidak langsung ( shilluete atau samar)
Visibilitas  |Kontrol Ac!anyg Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan
Privasi Visual
Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
Kebebasan Beraktifitas adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard kenyamanan
visual ( Standard Pencahayaan )
Adanya perlindungan data Privasi Vocal terhadap kebocoran kebisingan
Keamanan !
dari luar ruangan
Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan
Kontrol .
Vocal Privasi Vocal
Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
Kebebasan Beraktifitas adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard kenyamanan
Vocal ( Sound Preassure Sensation )
Adanya perlindungan data Privasi Olfactory terhadap kebocoran bau
Keamanan .
menggangu dalam hunian
Olfactory Kontrol Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan bau pada hunian
Tercapainya tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan
Kebebasan Beraktifitas adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard kenyamanan yang
mempengaruhi Olfactory ( Standard Sirkulasi udara)
Keamanan Adanya perlindungan teritorial hunian
. Kontrol Adanya kontrol teritorial hunian dalam desain
Proximitly

Kebebasan Beraktifitas

Tercapainya Keamanan dan Kontrol kenyamanan Privasi Proximity.

Gambar 3.32 Tabel Penilaian Kenyamanan Privasi Ruang

Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.33 ANALISA PARAMETER IV STANDRAD ROOM
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)




Gambar 3.34 ANALISA PARAMETER IV STANDRAD ROOM TAMPAK
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.35 ANALISA PARAMETER IV STANDRAD ROOM POTON-
GAN MEMBUJUR
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.36 ANALISA PARAMETER IV STANDRAD ROOM POTON-
GAN MELINTANG
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.37 ANALISA PARAMETER IV STANDRAD PERSPECTIVE
ENTRANCE
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.38 ANALISA PARAMETER IV DELUXE ROOM
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.41 ANALISA PARAMETER IV SUITE ROOM
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 3.42 ANALISA PARAMETER IV SUITE ROOM TAMPAK
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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3.2 ANALISA SINTESA

Potensi View
Merapi

Potensi

! ::e(mmaa‘an > A 1. Pembagian Zonasi ( Penerima, Pengelola, Service, Public,
K:::,s‘ Pemanfaatan kegiatan luar Resort dengan aktifitas dan Hunian )
4 Budaya sekitar 2. Adanya Perantara terhadap Zona Hunian dengan Zona
Pengenalan Aktifitas Budaya dalam Resort yang lain
Langgam dengan identik Yogyakarta 3. Adanya Perantara terhadap Akses Jalan utama masuk
site kawasan

2. Pemanfaatan Potensi View

3. Pemanfaatan Vegetasi

4. Site Terrisolasi dari Umum
Kemudahan Akses

Gambar 3.46 ANALISA SINTESA
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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4.1 MASTER PLAN

1 Penjemputan Atraksi Luar resort dan Penyewaan Kenaarsan Bermotor
2 Lobby Penenmaan. Tanal, dan Ballreom
3 Ruang Office Pangalola
4 Ruang Penumjang Office { Meeling Room, Mushda )
5. House Keaping
8 Bapur dan Giadarg Makanzn
i Gudang dan Loading Dock
8 Pasl Secarity
3 Parking Lot
10,  Engineer Room
1. Drop Off Tamu
12, Drop Off dan Penjemputan Bugoy
13 Statft Parking Lot
14, Buggy Parking
15, Taman don Jogging Track
16,  Resepsionis dan Fre Funcfion Room
17 Tenant Restaurani
18, Museun and Arl Gailary
18, Tenart Bar
0, Spa, Gym, Yoga, dan Tradibional Dance Club
1. Resorl Restaurani
22, PublicPool dan Wedding Pavibon
3. Tennis Field
24, Dining Area
25, Suite Room
a Daluxe Roam
7, Standard Room

0 10 50 300

3 20 100

Gambar 4.1 Master Plan
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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SC-01 ‘ }

Gambar 4.2 Master Plan
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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4.2 MASTER PLAN SECTION

Section S-01

Section S-02

Gambar 4.3 Section Master Plan
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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4.3 INFRASTRUCTURE

Main Sewer System
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Gambar 4.4 Main Sewer System
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Assembly Point
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Gambar 4.5 Assembly Point
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Main Electrical System

gg:l/lK—{l > GENSET — D>BATERAI PENGIS—>STABILIZER D>

LVMDP ——> DISTRIBUSI SDP
[ | [ ] |
PLN ———>PANEL WILAYAH——> METERAN——> PANEL PEMBAGI >

D)

PUMP
METERAN
WATERTANK

DISTRIBUSI AIR BERSIH

0 10 50 300

E;_

3 20 100

Gambar 4.6 Assembly Point
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

141



Clean Water and Sanitation Scheme

1. Penjemputan Atraksi Luar resort dan Penyewaan Kendaraan Bermotor
2. Lobby Penerimaan, Tenat, dan Ballroom

3. Ruang Office Pengelola

4. Ruang Penunjang Office ( Meeting Room, Mushola )
5. House Keeping

6. Dapur dan Gudang Makanan

7. Gudang dan Loading Dock

8. Post Security

9. Parking Lot

10.  Engineer Room

11.  Drop Off Tamu

12.  Drop Off dan Penjemputan Buggy

13.  Staff Parking Lot

14.  Buggy Parking

15.  Taman dan Jogging Track

16.  Resepsionis dan Pre Function Room

17.  Tenant Restaurant

18.  Museum and Art Gallery

19.  Tenant Bar

20. Spa, Gym, Yoga, dan Traditional Dance Club
21. Resort Restaurant

22.  Public Pool dan Wedding Pavilion

23.  Tennis Field

24.  Dining Area

25.  Suite Room

26. Deluxe Room

27. Standard Room

@
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PDAM \\;‘g;e_;‘
AP
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Y
© OB [
i —®
Dari PDAM
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3 20 100

Gambar 4.7 Rencana Air bersih
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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4.4 SUITE ROOM

ITE ROOM

FRONT ELEVATION

REAR ELEVATION

RIGHT ELEVATION
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Concrete Slab t.120mm
+ Corrugated Steel
Bondex

GRC Parapet T.150mm
Fin. Stucco + Painted
Peach

Steel Frame Structure

Concrete Wall T.300 Fin.
Stucco + Painted Peach

Compacted Slooping Fill
Ground 1/12 + Grass Cut—,
50 mm

Gambar 4.8 Skema Suite Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 4.9 Denah Suite Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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4.5 DELUXE ROOM

DELUXE ROOM

REAR ELEVATION

TOP ORTHO VIEW

RIGHT ELEVATION
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Concrete Slab t.120mm
+ Corrugated Steel
Bondex

GRC Parapet T.150mm
Fin. Stucco + Painted
Peach

Steel Frame Structure

Concrete Wall T.300 Fin.
Stucco + Painted Peach 1§

Compacted Slooping Fill
Ground 1/12 + Grass Cut
50 mm

Gambar 4.10 Skema Deluxe Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 4.11 Denah Deluxe Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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4.6 STANDARD ROOM

Gambar 4.12 Skema Standard Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

Concrete Slab t.120mm
+ Corrugated Steel
Bondex

GRC Parapet T.150mm
Fin. Stucco + Painted
Peach

Steel Frame Structure

Concrete Wall T.300 Fin.
Stucco + Painted Peach

Compacted Slooping Fill

Ground 1/12 + Grass Cut
50 mm



STANDARD ROOM

FRONT ELEVATION

LEFT ELEVATION

L [TOP ORTHO VIEW
REAR ELEVATION

RIGHT ELEVATION PLAN ORTHO VIEW
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Gambar 4.13 Denah Standard Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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4.6 PERSPECTIVE RENDER

Gambar 4.14 Entrance Corridor
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

ENTRANCE CORRIDOR

Gambar 4.15 Breeze Way
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)




Gambar 4.16 Denah Standard Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

DINING ROOM
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s “Gambar 4.19 Pencapaian Hunian

Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 4.21 Front Facade
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 4.23 Patio

Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 4.26 Master Bathroom
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

e
_—

i

Gambar 4.27 Living Room
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)



Gambar 4.28 Right Elevation
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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5.1 UJI DESAIN PARAMETER A1

PARAMETER :Pemanfaatan Keungulan Landscape Site sebagai nilai jual pada resort 100%
INDIKATOR

Pemanfaatan Potensi Kontur

Pemanfaatan Potensi View

Pemanfaatan Vegetasi

Site Terrisolasi dari Umum

Kemudahan Akses

Batasan Visual Terhadap Site

Jauh dari Kebisingan

N Ok b~

Metode Pembuktian :

Memperlihatkan Pembuktian Desain Arsitektural secara 3D maupun 2D sesuai dengan Indikator
untuk mencapai Parameter A1 sebesar 100%
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Gambar 5.1 Master Plan Parameter A1

Penjemputan Atraksi Luar resort dan Penyewaan Kencaraan Bermator
Lobby Penerimaan. Tenat, dan Ballroom
Ruang Office Pergelola

Ruang Penunjang Office { Meeting Room, Mushola }
House Keeping

Dapur dan Guecang Makanan

Gudang dan Loading Dock

Paost Securily

Parking Lot

Engineer Room

Drop Off Tamu

Drop OF dan Penjemputan Buggy

Stat Parking Lot

Buggy Parking

Taman dan Jogging Track

Resepsionis dan Pre Function Room

Tenant Restaurant

Museum and Arl Gallery

Tenant Bar

Spa, Gym, Yoga, dan Traditional Dance Club
Resort Restaurant

Fublic Pool dar Wedding Pavilion

Tennis Field

Dining Area

Suite Room

Deluxe Room

Slandard Koam

n
(]
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Sumber :( Analisa Penulis, 2020) S

Yusuf Rochman A - 16512004

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Pemanfaatan Kuungulan Landscape Site sebagai nilai

Batas Timur Site : Tebing

berbatasan dengan sungai
+- 300m

Batas 1355

i ==

jual pada resort 100%

" }Batasan

SC-0
‘ Selatan

Site: Jalan
setempat,

Site

: Lapangan
Desa Wisata
Turgo

Jalan Turgo - Palagan:

Tanpa nama

Batas Barat Site

Gambar 5.2 Master Plan Pembuktian Parameter A1
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

: JI. Turgo lebar jalan 8m

Gambar 5.3 Jalur Akses Pembuktian Parameter A1
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Pemanfaatan Tana-
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kawasan

Gambar 5.4 Section Master Plan Pembuktian Parameter A1
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)
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Gambar 5.5 Detail Section Master Plan Pembuktian Parameter A1

Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

INDIKATOR

Pemanfaatan Kontur sebagai
pembagi Landscape View

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Pemanfaatan Kontur
sebagai pembagi
Landscape View
Antar Hunian

Antar Hunian

[ TERCAPAI
I TIDAK TERCAPAI

1.Pemanfaatan Potensi Kontur

2.Pemanfaatan Potensi View

3.Pemanfaatan Vegetasi

4. Site Terisolasi dari Umum

LOLOS

5. Kemudahan Akses

100%

6. Batasan Visual Terhadap Site

7. Jauh dari Kebisingan
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

5.2 UJI DESAIN PARAMETER A2

PARAMETER : Mendukung dan melestarikan Tradisi dan Budaya Merapi pada Resort 100%
INDIKATOR

1. Pemanfaatan kegiatan luar Resort dengan aktifitas Budaya sekitar
2. Pengenalan Aktifitas Budaya dalam Resort
3. Langgam dengan identik Yogyakarta

Metode Pembuktian :

Memperlihatkan Pembuktian Desain Arsitektural secara 3D maupun 2D sesuai dengan Indikator
untuk mencapai Parameter A2 sebesar 100%

Yusuf Rochman A — 16512004 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
BACHELOR FINAL PROJECT
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el 5 e
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Pemanfaatan Kuungulan Landscape Site sebagai nilai jual pada
resort 100%

[Sumber :( An a Penul

D
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BACHELOR FINAL PROJECT




Gambar 5.8 Area Kebudayaan Parameter A2
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

INDIKATOR

1.Pemanfaatan kegiatan luar Resort dengan aktifitas Budaya sekitar

2.Pengenalan Aktifitas Budaya dalam Resort
3.Langgam dengan identik Yogyakarta

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

B el ke

20

25
26

=]

1.
12.
13
14.
15
16.
17.
18,
19.

21
22.
23
24,

27.

Penjemputan Atraksi Luar resort dan Penyewsan Kendaraan Bermotor
Lobby Penerimaan. Terat, dan Ballroem
Ruang Offize Pergslola

Ruang Penunjarg Office | Meetinng Room, Mushola }
House Keeping

Dapur dan Gueang Makanan

Gudang dan Loading Dock

Post Securily

Parking Lot

Engineer Room

Drop Off Tamu

Drop OF dan Penjemputan Buggy

Statf Parking Lot

Buggy Parking

Taman dan Jogging Track

Resepsionis dan Pre Function Room

l'enant Restaurant

Museum and Art Gallery

Tenant Bar

Spa, Gym, Yoga, dan Traditional Dance Club
Resort Restaurant

Public Pool dan Wedding Pavilion

Tennis Field

Dining Area

Suite Room

Deluxe Room

Standarg Room

[ TERCAPAI
I TIDAK TERCAPAI

LOLOS
100%

Yusuf Rochman A - 16512004

BACHELOR FINAL PROJECT

z
=]
o
z
m
1)
>

189



] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

5.3 UJI DESAIN PARAMETER A3

PARAMETER : Merancang zonasi dan tatamasa antar masa bangunan sehingga tidak menggangu privasi
ruang akomodasi private hunian 100%
INDIKATOR

1. Pembagian Zonasi ( Penerima, Pengelola, Service, Public, dan Hunian )
2. Adanya Perantara terhadap Zona Hunian dengan Zona yang lain
3. Adanya Perantara terhadap Akses Jalan utama masuk site kawasan

Metode Pembuktian :

Memperlihatkan Pembuktian Desain Arsitektural secara 3D maupun 2D sesuai dengan Indikator
untuk mencapai Parameter A3 sebesar 100%

Yusuf Rochman A — 16512004 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Merancang zonasi dan tatamasa antar masa bangu-
nan sehingga tidak menggangu privasi ruang akomo-

dasi private hunian 100%

R —
- ZONA PENERIMA I:I ZONA HUNIAN
- ZONA PENGELOLA - ZONA BUFFER
- ZONA SERVICE g PARKING LOT
- ZONA PUBLIC
INDIKATOR

Gambar 5.9 Zonasi dan Tata Masa A2
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

1.Pembagian Zonasi ( Penerima, Pengelola, Service, Public, dan Hunian )

2.Adanya Perantara terhadap Zona Hunian dengan Zona yang lain

3.Adanya Perantara terhadap Akses Jalan utama masuk site kawasan
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

Perpemputan Alrmksi Luar rescrl gan Penyewsan Benoarman Sarmobor
Lotiby Pemerinsaan. Tenal, dan Balloom
Ruang Olfice Pargakis

Ruarg Penurjang OFoa | Mleehrg Roam. Musholo |
House Kauging

Drapur g Gudaniy Makars

Gudung dun Looading Dook

Post Secorky

Parking Lol

1 Ergeess Rbon

11, Drop Of Tamu

12 Dvnp THT don Pargampolan Buggy

13, Stalfl Parking Lot

14 Buggy Patking

15, Taman den Joggng Tiack

18 Rssspiors o an Pre Funcion Room

¥, Tenart Restarant

18 Musaum and Al Gallary

k! Teiarl Bai

20, Spa, Gym, Yopie dan Teadifiarad Dance Club
21, Hesor Reslauan]

2 Fubic Pool dan Woddng Fasion

23, Termis Fasg

d4,  [Nning Area

e} Sula Fomm

26 D=l Room

7  Bandad Room

R Rl R ER

Rancangan linler Curve Untuk te1ap dapst mendapatkan landscape yang panaoramik yang diinginkan tanpa
menganggu hunian skitarnya

Gambar 5.10 Zonasi dan Tata Masa A2
Sumber :( Analisa Penulis, 2020)

[T TERCAPAI
I TIDAK TERCAPAI

LOLOS

100%
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

5.4 UJI DESAIN PARAMETER A4

PARAMETER
100%
INDIKATOR

Yusuf Rochman A - 16512004

: Merancang Ruang Akomodasi Hunian Resot dengan Kualitas Kenyamanan Privasi Excellent

Indikator

A4.a Aksesbilitas

Keamanan : Pengamanan Privasi Penghuni terhadap akses yang tidak
berkepentingan

Kenyamanan : Kontrol Privasi Akses oleh Penghuni terhadap aktivitas yang
sedang dilakukan

Kebebasan Beraktifitas : Kebebasan beraktifitas dengan kontrol privasi yang
mudah

A4b Visibilitas

A4d.c Vocal

Keamanan : Pengamanan Privasi Penghuni terhadap Visibilitas yang tidak
berkepentingan

Kenyamanan : Kontrol Privasi Visual oleh Penghuni terhadap aktivitas yang
sedang dilakukan

Kebebasan Beraktifitas : Kebebasan beraktifitas dengan kontrol privasi yang
mudah

Keamanan : Pengamanan Privasi Penghuni terhadap Suara yang vang keluar dari
dalam hunian

Kenyamanan : Kontrol Privasi Suara oleh Penghuni terhadap suara yang tidak
diinginkan

Kebebasan Beraktifitas : Kebebasan beraktifitas dengan kontrol privasi yang
mudah

A4.d Olfactory

Keamanan : Pengamanan Privasi Penghuni terhadap Bau yang keluar dari dalam
hunian

Kenyamanan : Kontrol Privasi Suara oleh Penghuni terhadap Bau yang tidak
diinginkan

Kebebasan Beraktifitas : Kebebasan beraktifitas dengan kontrol privasi yang
mudah

Ad.e Proximity

Keamanan : Pengamanan Privasi Penghuni terhadap Kedekatan teritorial
Kenyamanan : Kontrol Privasi Kedekatan teritorial oleh Penghuni terhadap orang
yang tidak berkepentingan

Kebebasan Beraktifitas : Kebebasan beraktifitas dengan kontrol privasi yang
mudah

Gambar 5.11 Tabel Indikator Kenyamanan Privasi Ruang
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
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Metode Pembuktian :

1. Melakukan Pengujian pada desain dengan masing masing indikator baik secara kualitatif mau-
pun kuantitatif sesuai pada masing masing metode pengujian indikator.

2. Melakukan Pengisian Borang sesuai dengan pencapaian indikator yang di capai.

FAKTOR KENYAMANAN PRIVASI DALAM PERENCANAAN HUNIAN RESORT

PROFIL SAMPLE
|[Nama Resort Tipe Hunian
Tema Resort

Cheklist Pada zonasi ruang yang sesuai

Kriteria Kenyamanan Privasi Ruang diberi simbol bintang apabila memenuhi

Pencapaian

Zonasi pada ruang Kriteria Kenyamanan Privasi Ruang Kriteria

Ketsrangan
Tipe Hunian

lated Private Public Keamanan Kontrol Kebebasan Beraktifitas

|Aksesbilitas
Visibilitas
|Olfactory
IVoca
Proximitly

Total I —

Gambar 5.12. Tabel Borang Kenyamanan Privasi Ruang
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)

3. Menyimpulkan Kualitas Kenyamanan Privasi yang dicapai

Penvapaian Kriteria Kualitas
Privasi Ruang Kenyaman Privasi
0 Poor
0>5 Moderate
5>10 Good
10 > 15 Excellent |

Gambar 5.13. Tabel Penilaian Kenyamanan Privasi Ruang
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

Merancang Ruang Akomodasi Hunian Resot dengan
Kualitas Kenyamanan Privasi Excellent 100%

FAKTOR KENYAMANAN PRIVASI DALAM PERENCANAAN HUNIAN RESORT

FROFIL SAMPLE
Nama Resort KALA RESORT Tipe Hunian SUITE ROOM
Lokasi TURGO, HARGOBINANGUN PAKEM , SLEMAN
Tema Resort SANCTUARY RESORT

Kriteria Kenyamanan Ruang Femegpian

it Keterangan
Tipe Hunian
Keamanan Kontrol Kebebasan Beraktifitas

Visibilitas rs < x il G 1
Olfactory 4 i < X ek CVOElL L ENT
Vocal e % S %k LN L L L TN
Proimitly * X fad i
Total 16 I —

Gambar 5.14. Hasil Tabel Penilaian Kenyamanan Privasi Ruang

Sumber : (Analisa Penulis, 2020) I TERCAPAI

INDIKATOR : I T/DAK TERCAPAI

LOLOS
100%

1.Nilai Indikator Kenyamanan Privasi Hunian Excellent
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

KETERCAPAIAN KENYAMANAN PRIVASI

AKSESBILITAS

: Adanya perlindungan Keamanan teritorial hunian

: Keamanan akses dijamin dengan adanya one way access dan RFID card untuk dapat mengakses hunian.

: Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan Privasi Access

: Kontrol desain melalui pengdalian akses orang berkepentingan dengan menggunakan RFID Card. One Way Mirror
pada akses entrance untuk memperlihatkan siapa yang akan masuk kedal
hunian.

Kebebasan Beraktifitas : Tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya standard kenya
manan akses.

Keterangan : Adanya kontrol dan keamanan terhadap Kenyaman Privasi Akses. Terpenuhi nya standard kenyamanan akses
sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat No. 30/PRT/M/2006
tentang standard aksebilitas

. Kemudahan Akses N CICHEULEUER))

. Kegunaan : Dapat digunakan secara ergonomis dan nyaman secara ergonomis
. Keselamatan : Keamanan dalam mengkases

. Kemandirian : Dapat digunakan tanpa bantuan orang lain ( difabel)

@t UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Yusuf Rochman A — 16512004
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

AKSESBILITAS
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Gambar 5.15. Hasil Penilaian Kenyamanan Privasi Aksesbilitas
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

KETERCAPAIAN KENYAMANAN PRIVASI

VISUAL

Keamanan : Adanya perlindungan data visual aktifitas pengguna baik data langsung (terlihat utuh)
maupun data tidak langsung ( shilluete atau samar)

Keterangan dan Strategi : Konfigurasi fasad, Konfigurasi arah bukaan,dan Pemilihan Material.(detail pada gambar)
Konfigurasi Keterjangkauan Visual oleh masa bangunan lain.

Kontrol : Adanya Kontrol terhadap Privasi Visual oleh Pengguna

Keterangan dan Strategi : Pemilihan material transparant, pilihan aktifitas dalam ataupun luar ruangan.

Kebebasan Beraktifitas : Tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan adanya keamanan,kontrol,dan tercapa
inya standard kenyamanan visual (SNI Pencahayaan Buatan, \
(GBCI 300lux min. 30% dari luas ruangan ))

Keterangan dan Strategi : Tercapainya Variabel Keamanan dan Kontrol. Tercapainya kebutuhan standard kenyamanan

pencahayaan ( SNI Pencahayaan Buatan, (GBCI 300lux min. 30% dari luas ruangan ) )untuk
melakukan aktifitas.
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

VISUAL
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Gambar 5.16. Hasil Penilaian Kenyamanan Privasi Visual
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

KETERCAPAIAN KENYAMANAN PRIVASI

VOCAL

: Adanya perlindungan data Privasi Vocal terhadap kebocoran kebisingan dari luar ruangan

: Hasil analisa dan perhitungan menunjukkan Noise rata rata yang masuk kedalam ruangan sebesar 0dB.

: Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan Privasi Vocal

: Kontrol desain melalui Konfigurasi Noise Barrier pada selubung luar yang berpotensi menghasilkan
Noise. Pemilihan dan analisa material (detail pada gambar).

Kebebasan Beraktifitas : Tercapainya kebebasan beraktifitas diitandai dengan adanya keamanan,kontrol, dan tercapainya
standard kenyamanan Vocal ( Sound Preassure Sensation )

Keterangan : Adanya kontrol dan keamanan terhadap Kenyaman Privasi Vocal. Tercapainya Sound Pressure Sensation
( 20-40 dBa_ Faint ) untuk menjaga kenyamanan pada ruang huni.
(Pada ruang Interior tercapai 0dBa dan rata rata pada ruang semi outdoor tercapai 11-25 dBa)
(detail pada gambar).
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

VOCAL
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Gambar 5.17. Hasil Penilaian Kenyamanan Privasi Vocal
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
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] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

KETERCAPAIAN KENYAMANAN PRIVASI

OLFACTORY

4.Kenyamanan Privasi Olfactory
: Adanya perlindungan Keamanan Privasi Olfactory

dan Strategi :Perlindungan keamanan Olfactory sehingga ruangan tidak meninggalkan bau yang tidak menyenang
kan (gas methan) dengan mengidentifikasi potensi ruangan yang menyababkan bau.

: Adanya Kontrol ( pengendalian ) potensi gangguan pada Kenyamanan Olfactory

dan Strategi : Kontrol Terhadap pembuangan limbah gas, Kontrol Sirukalsi Udara, Pemercepatan Photochemical
Oxidation dalam ruangan.

Beraktifitas : Tercapainya kebebasan beraktifitas Olfactory ditandai dengan adanya keamanan,kontrol Olfactroy
yang telah tercapai, dan tercapainya standard kenyamanan Sirkulasi Udara pada

ruang yang berpotensi menimbulkan bau

dan Strategi : Perhitungan kebutuhan kenyamanan Ventilasi Udara dan kebutuhan kapasitas Fan
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN ]

OLFACTORY

- .
s

ALA NEMHE

*, Detail GL-03

KALA RESORT
Greyw Water Scheme

KALA RESORT
/’1\\ Black Water Scheme

STALE T30

. \I " Betali Tollet o102

- ———

L EALA RESGET
 Detail Toilet OL-02

Kriteria Keryamanan Prvas! Ruang PEEE:;?;E"
Mama Hunian Ratarsegan
Keamanan Kontro Kebebasan Beraktifitas
Olfactory o - W " = o
Gambar 5.18. Hasil Penilaian Kenyamanan Privasi Olfactory
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Yusuf Rochman A — 16512004

BACHELOR FINAL PROJECT

54 EE [Fe1= 15N

205



] DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI PURWOBINANGUN

PROXIMITY

: Adanya perlindungan Keamanan teritorial hunian

: Keamanan teritorial dijamin dengan kejelasan masa hunian yang terpisah satu dengan lainnya.
sebagai pencegahan pengunjung masuk ke daerah teritory hunian sewaan yang lain.

: Adanya kontrol teritorial hunian dalam Perencanaan

: Kontrol desain melalui obstacle batasan pada setiap sisi sisi bangunan. Kontrol terhadap
penghuni agar tidak keluar dari zona aktifitas privat hunian yang disewa ataupun orang lain
yang ingin masuk kedalam hunian

Kebebasan Beraktifitas :Tercapainya Keamanan dan Kontrol kenyamanan Privasi Proximity.

Keterangan : Tercapainya Kemanan dan Kontrol Proximity. Kenyamana kebebasan beraktifitas proximity di
capai dengan tata masa yang tidak saling mengganggu antara satu dengan lain.

Di buktikan dengan kontek pencapaian panoramic view yang dijual pada resort dengan tata masa
Linier curve

1 Pergampuitan Afraksi Luar resorl can Pamyswsan Sendarnan Sarmator
Lot . Tenad, dan Balloom

26 Dshes Room
7 Btandard Room

Rancangan |inter Curve Untuk tetap dapat mendapatkan landscape yang panoramik yeng diinginkan tanpa
mengangau hunian skitarmya
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DESAIN RESORT DENGAN PENDEKATAN KENYAMANAN PRIVASI DI

PURWOBINANGUN

Pl
;

BALA RESINT
Detfall Batasan Belakang

1. B o8
/"™ Detall Batasan kanan
./ Hunian fiai 1

Kriteria Kenyamanan Privast Ruang PE;E:';T;H"
Mama Hunizan Ketarangan
Keamaran Kontrol lKebebasan Beraktifitas
Proximity o ™ W o =

Gambar 5.19. Hasil Penilaian Kenyamanan Privasi Procimity
Sumber : (Analisa Penulis, 2020)
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